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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin ini menggunakan pedoman transliterasi
berdasarkan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987.

A. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
'd Ha h ha (dengan titik di bawah)
' Kha Kh kadan ha
> Dal D De
> Zal 2 zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai z Zet




Sy Sin S Es

S Syin Sy esdan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
'd ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
i Gain G Ge

< Fa F Ef

é Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

0 Nun N En

b/ Wau W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye
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B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
0 Kasrah I I
. Dhammah U U

2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
B Fathah dan ya Ai a dani
3 Fathah dan wau Au adanu
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ABSTRAK

Alviani, Cyntia. 2023. Peran Guru PAI Dalam Menumbuhkan Karater Religius
Siswa Kelas VIII di MTsN 4 Magetan. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas
liImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. ABD. Haris, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Karakter Religius

Saat ini, Indonesia mengalami fenomena pendidikan yakni adanya
kemerosotan moral yang sudah benar-benar mengkhawatirkan. Kejujuran,
kebenaran, keadilan, tolong menolong dan kasih sayang sudah tertutup oleh
penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan.
Kemerosotan moral ini menimpa kepada para pelajar yang diharapkan dapat
melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa
depan. Menilai dari hal tersebut, pendidikan karakter dinilai akar dari timbulnya
degradasi kualitas karakter pada anak. Meninjau dari sinilah penulis melakukan
penelitian di MTsN 4 Magetan dengan judul peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius siswa kelas VIII.

Tujuan penelitian ini yaitu, pertama mendeskripsikan karakter religius
siswa, kedua mendeskripsikan peran guru PAI dalam menumbuhkan karater
religius siswa, dan ketiga mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
guru PAI dalam menumbuhkan karater religius siswa kelas VIII di MTsN 4
Magetan.

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh,
penulis lakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, verifikasi dan
penyimpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Karakter yang dimiliki siswa
sudah bisa dikatakan baik. Hal ini dikarenakan adanya pembiasaan seperti
ketaqwaan, ibadah, sholat berjamaah dan tepat waktu, (2) Peran guru PAI
dilakukan dalam proses pembelajaran berlangsung dan juga diluar proses
pembelajaran, yakni sebagai seorang pendidik, menjadi teladan, motivator,
pembimbing, serta memiliki kemampuan untuk mendorong kesadaran siswa
dalam hal keimanan. (3) Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius siswa meliputi: sarana dan prasarana yang
memadai, kegiatan siswa, kebijakan serta tata tertib, kerjasama antar orang tua
wali murid, pihak madrasah, guru umum, serta siswa. Sedangkan untuk faktor
penghambat, yakni keterbatasan pengawasan, perbedaan kemampuan dan
kesadaran yang dimiliki anak.
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ABSTRACT

Alviani, Cyntia. 2023. The Role of PAI Teachers in Developing the Religious
Character of Class VIII Students at MTsN 4 Magetan. Department of Islamic
Religious Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang. Supervisor: Prof. Dr. H. ABD. Haris,
M.Ag.

Keywords: Role of PAI Teachers, Religious Character

Currently, Indonesia is experiencing an educational phenomenon, namely
an alarming moral decline. Honesty, truth, justice, mutual help and compassion
have been covered by abuses, deception, oppression, tripping up and harming
each other. This moral decline affects students who are expected to continue the
struggle to defend truth, justice and peace in the future. Judging from this,
character education is considered to be the root of the degradation of character
quality in children. Looking at this, the author conducted research at MTsN 4
Magetan with the title "The Role of PAI Teachers in Cultivating the Religious
Character of Class VIII Students".

The aims of this research are, firstly, to describe the religious character of
students; secondly, to describe the role of PAI teachers in cultivating a student
religious character; and thirdly, to describe the supporting and inhibiting factors of
PAI teachers in cultivating the religious character of class VIII students at MTsN
4 Magetan.

The data collection methods used are observation, interviews and
documentation. Meanwhile, to analyze the data obtained, the author reduced,
presented, verified, and concluded the data.

The results of the research show that, (1) The character possessed by
students can be said to be good. This is due to habits such as devotion, worship,
congregational prayers and being on time, (2) The PAI teacher's role is carried out
in the ongoing learning process and also outside the learning process, namely as
an educator, role model, motivator, and mentor, and has the ability to encourage
students' awareness of matters of faith. (3) Supporting and inhibiting factors for
PAI teachers in cultivating students’ religious character include: adequate facilities
and infrastructure, student activities, policies and regulations, and cooperation
between parents, guardians, madrasah, general teachers, and students. Meanwhile,
inhibiting factors include limited supervision, differences in abilities and a lack of
awareness among children.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Guru mempunyai peran penting dalam pertumbuhan karakter yang
dimiliki anak. Hal ini disebabkan guru bertugas dalam memberikan
pendidikan karakter bagi anak. Pendidikan merupakan proses interaksi antara
guru dengan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru, peserta didik dan
tujuan pendidikan adalah komponen utama pendidikan dimana apabila salah
satunya menghilang maka hakikat pendidikan juga akan hilang. Namun dalam
situasi tertentu, unsur lain seperti media teknis dapat mewakili atau membantu
tugas guru, namun tidak dapat digantikan.’

Menurut Bahaking Rama, pendidikan adalah upaya yang dilakukan
secara sadar dan tersusun secara sistematis guna memperbaiki perilaku
manusia ke arah tujuan yang positif dan berlangsung lama secara
berkesinambungan.?

Saat ini, Indonesia mengalami fenomena pendidikan yakni adanya
kemerosotan moral yang mengkhawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan,
tolong menolong dan kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan,
penipuan, penindasan, saling menjegal, dan saling merugikan. Kemerosotan
moral ini menimpa kepada para pelajar yang diharapkan dapat melanjutkan

perjuangan membela kebenaran, keadilan, dan perdamaian masa depan.

' Nana Syaodih Sukadinata, Pengembangan kurikulum teori dan praktek. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1997), cet I, Hal. 191.

2 H. Bahaking Rama, Jejak Pembaruan Pendidikan Pesantren, Kajian Pesantren As'adiyah
Sengkang Sulawesi Selatan. (Jakarta: Parodatama Wiragemilang, 2003), Hal. 25.



Para orang tua, pakar pendidikan, serta kalangan agama dan sosial
mengeluhkan adanya perilaku penyimpanan yang dilakukan oleh remaja yang
sukar dikendalikan, keras kepala, tawuran, pembajakan, pemerkosaan,
pembunuhan, serta perbuatan penyimpangan lainnya. Sungguh disayangkan
banyak remaja yang melakukan perbuatan salah sehingga merusak kredibilitas
dunia pendidikan. Siswa yang seharusnya menunjukkan perilaku atau akhlak
yang baik karena pendidikannya, sebenarnya berperilaku buruk.

Menilai dari hal tersebut, pendidikan karakter dinilai akar dari
timbulnya degradasi kualitas karakter pada anak. Karakter dimaknai sebagai
tabiat atau kebiasaan. Karakter menurut para ahli psikologi dapat diartikan
sebagai suatu sistem keyakinan serta kebiasaan yang mengarahkan aktivitas
seorang individu. Pengetahuan karakter yang dimiliki seorang individu dapat
memposisikan bagaimana mereka berperilaku untuk kondisi tertentu. 3

Pada hakekatnya, pendidikan karakter merupakan usaha yang
dilakukan guna membantu pengembangan rohani anak, secara lahir dan batin,
menuju ke arah budaya manusiawi serta menjadi lebih baik. Pendidikan
karakter dapat dikatakan sebagai upaya untuk mengajarkan anak didik
memiliki kemampuan yang bijak dalam mengambil sebuah keputusan dan bisa
mempraktikannya ke dalam kehidupan sehingga mereka dapat ikut andil
dalam kegiatan lingkungan yang positif.*

Implementasi pendidikan karakter memerlukan upaya yang melibatkan

semua pihak, yaitu rumah tangga dan keluarga, sekolah dan lingkungannya,

3 Ali Masykur Musa, Menumbuhkan Islam Nusantara; Respon Islam Terhadap Isu-lsu
Aktual. (Jakarta, PT Serambi llmu Semesta, 2014), Hal. 237.

4 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa.
(Jember: 1AIN Jember Press, 2015), Hal. 44.



serta masyarakat. Di rumah dan di lingkungan keluarga, perhatian lebih
banyak diberikan terutama pada proses pendidikan karakter. Keluarga, sebagai
bagian terkecil dari masyarakat, hendaknya kembali menjadi tempat
pembelajaran yang penuh dengan cinta kasih, yaitu sakina, mawadda dan
rahma. Pendidikan karakter melalui sekolah tidak hanya sekedar perolehan
ilmu pengetahuan, tetapi juga penanaman akhlak, nilai moral, estetika,
keluhuran budi pekerti, dan lain-lain.®

Pentingnya pendidikan dalam masyarakat bersumber dari pengaruh
karakter dalam keberhasilan pengenalan nilai-nilai etika dan estetika dalam
pengembangan karakter. Quraisy Shihab dalam bukunya mengatakan bahwa
situasi sosial dan sistem nilai seseorang mempengaruhi sikap dan cara
pandang seluruh masyarakat.®

Madrasah merupakan lembaga pendidikan Islam yang melaksanakan
pendidikan budi pekerti, mengedepankan nilai-nilai akhlak mulia, dengan
tujuan menanamkan nilai-nilai akhlak Rasulullah untuk diterapkan dalam
aktivitas sehari-hari. Di tengah perubahan zaman dan kemerosotan moral yang
semakin meningkat, nilai-nilai keagamaan menjadi salah satu nilai karakter
yang harus dimiliki setiap peserta didik. Nilai agama jika diartikan adalah
sikap dan perilaku yang sesuai dengan penerapan ajaran agama yang
dianutnya, termasuk toleransi dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.”

Dengan memiliki nilai karakter religius pada diri anak, diharapkan

mampu memiliki perilaku dengan ukuran didasarkan pada ketetapan agama.

5 Ali Masykur Musa, Menumbuhkan Islam Nusantara; Respon Islam Terhadap Isu-lsu
Aktual. (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2014), Hal. 241.

6 Quraisy Shihab, Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1996), Hal. 321.

7Qigi Yulianti Zakiyah & H.A. Rusdiana, Pendidikan Nilai: Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), Hal. 112.



Model pendidikan karakter yang dapat dikembangkan dalam upaya
penanaman karakter religius, yakni terintegrasi dalam mata pelajaran,
pembudayaan sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler.® Penanaman karakter
religius melalui integrasi dalam mata pelajaran memfokuskan siswa melalui
pelajaran Pendidikan Agama Islam, walaupun sebenarnya guru mata pelajaran
lain memiliki hak untuk menyisipan pendidikan karakter dalam proses belajar
mngajar mereka.

Melalui pembudayaan sekolah dapat dilakukan dengan menaati aturan-
aturan sekolah yang telah dibuat, hal ini akan menjadikan suatu kebiasaan baik
yang tertanam pada diri seseorang. Salah satu contoh pembudayaan sekolah
yang bisa kita ambil contoh adalah adanya pelaksanaan shalat berjamaah yang
dijadikan kewajiban bagi seluruh masyarakat sekolah baik dari pihak guru,
murid, maupun staff sekolah.

Penanaman karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler sangat
menguntungkan bagi anak, selain bisa mengasah kemampuan bakat yang
dimiliki, anak dapat menerima pendidikan karakter pada setiap materi yang
diberikan. Salah satu contoh estrakurikuler yang bisa ambil yakni baca tulis
Al-Qur’an. Pendidikan karakter dalam setiap prosesnya memerlukan campur
tangan dari seorang guru. Peran guru dalam memberikan pendidikan karakter
bagi anak mempermudah anak dalam menerapkan nilai-nilai karakter.

Tugas guru dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yakni mampu menyelenggarakan proses pengajaran

dengan mengarahkan peserta didiknya mengembangkan potensi yang dimiliki

8 Dian Chrisna Wati, dkk, Penanaman Nilai-Nilai Religius di Sekolah Dasar untuk
Penguatan Jiwa Profetik Siswa, Profeding Konferensi Nasional Kewarganegaraan Universitas
Ahmad Dahlan Yogyakarta, (2017), Hal. 61.



secara aktif sehingga mempunyai semangat spiritual agama, penguasaan diri,
karakter, kepandaian, budi pekerti, serta keahlian yang dibutuhkan diri
individu, lingkungan masyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Pada lingkungan pendidikan Islam yang memiliki tanggung jawab
menanamkan karakter religius pada anak adalah guru Pendidikan Agama
Islam. Guru PAI dalam menanamkan pendidikan karakter religius anak
memiliki tanggung jawab melaksanakan pembelajaran, memberikan
bimbingan serta panduan kepada siswa. Mewujudkan anak agar memiliki
kepribadian yang baik, guru PAI mempunyai tugas utama yakni memberikan
ilmu pengetahuan disisi mencerdaskan anak juga membina akhlak yang
dimiliki anak. Tanggung jawab tersebut dapat diwujudkan dengan
mengarahkan anak untuk belajar bagaimana menjaga pribadi, karakter fisik
anak, menghadapi kesulitan belajar, serta mengevaluasi kemajuan belajar
anak.™

Tidak hanya itu, guru memiliki peran keteladanan yang harus
diberikan serta dicontoh oleh anak didik. Dengan menggunakan contoh yang
diberikan oleh guru memudahkan penerapan nilai-nilai karakter kepada anak.
Guru juga memiliki peran sebagai seorang yang digugu dan ditiru. Digugu
maksudnya anak dapat mempercayai apapun yang disampaikan guru secara
lisan maupun tulisan. Sedangkan ditiru memiliki makna menggambarkan
seorang guru sebagai suri tauladan dalam setiap tingkah lakunya. Menjadi

panutan dan teladan untuk guru bagi semua anak didiknya.

? “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional’.

10 Taruna danMulyani Mudis, “Perbedaan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam”,

dalam Jurnal Analisa, Vol.2 Juli-Desember. (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2011). Hal. 182-

183.



Dari berbagai uraian mengenai pendidikan karakter diatas, peneliti
tertarik melakukan penelitian di salah satu madrasah tsanawiyah di Magetan,
tepatnya di MTsN 4 Magetan. MTsN 4 Magetan adalah salah satu lembaga
yang mempunyai keunggulan dalam bidang pengetahuan umum dan
keagamaan. MTsN 4 Magetan dikenal madrasah yang memiliki segudang
prestasi dengan biaya terjangkau dan memiliki kualitas yang bagus dari segi
karakter karena MTsN 4 Magetan selalu mengedepankan karakter, khususnya
karakter religius.

Hal ini dapat dilihat dengan upaya yang dilakukan dalam menerapkan
penanaman karakter religius dimulai dengan kegiatan pembiasaan salat dhuha
berjamaah, salat dhuhur berjamaah, pembacaan asmaul husna, mengaji selama
10 menit sebelum memulai pembelajaran, hafalan juz ‘amma, serta kegiatan

yang menunjang proses pembentukan karakter religius peserta didik lainnya.

Keunikan dalam kegiatan agama yang dilakukan adalah Kketika
melaksanakan salat dhuha berjamaah, peserta didik tidak hanya sekedar
melakukan salat saja namun siswa dibimbing untuk mengucapkan doa setelah
salat dhuha. Dengan adanya pembiasaan ini diharapkan siswa ketika lulus
nantinya tidak melupakan doa tersebut tanpa menjalani hafalan paksa.
Berbeda dengan penerapan kebanyakan madrasah lainnya, madrasah ini
memiliki dampak bagus serta strategi yang bagus dalam menanamkan karakter

religius pada anak.

Dengan demikian dari berbagai uraian latar belakang diatas, peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru PAI Dalam

Menumbuhkan Karakter Religius Siswa Kelas VIII Di MTsN 4 Magetan”



sebagai tugas akhir kuliah di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter
religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan dengan perumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana karakter religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan?
2. Bagaimana peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius
siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru PAI
dalam menumbuhkan karakter religius siswa kelas VIII di MTsN 4

Magetan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan karakter religius siswa kelas VIII di MTsN 4
Magetan
2. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter
religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan
3. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa kelas VI1l11

di MTsN 4 Magetan



D. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang permasalahan diatas memiliki manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan

dalam pengembangan khazanah ilmu pengetahuan serta bisa

menambah pengetahuan tentang pendidikan karakter terkait peran guru

PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa di MTsN4 Magetan

khususnya dalam ilmu keagamaan dan ilmu umum.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga
Peneliti memiliki harapan dari penelitian ini mampu
memberikan informasi kepada lembaga terkait berkenaan
peranan yang dilakukan oleh guru PAI dalam menumbuhkan
karakter religius pada anak didik serta sebagai sarana untuk
mengambil inisiatif dalam rangka menyempurnakan program
pengembangan sekolah ke depan.
b. Bagi Guru
Peneliti memiliki harapan dari penelitian ini dapat

dipergunakan bahan refleksi serta masukan bagi guru dalam
usaha menumbuhkan karakter religius siswa melalui peran
adanya seorang guru.

c. Bagi Peneliti



Peneliti memiliki harapan dari penelitian ini mampu
memberikan tambahan wawasan ilmu serta pengalaman untuk
peneliti tentang peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter

religius siswa di MTsN 4 Magetan.

E. Originalitas Penelitian

Tema penelitian mengenai karakter religius sudah banyak dilakukan di
dalam sebuah lembaga oleh peneliti sebelumnya. Oleh karenanya, peneliti
menyajikan beberapa penelitian yang telah ditemukan sebagai rujukan serta
referensi pada penelitian ini. Peneliti menyuguhkan beberapa persamaan dan
perbedaan yang termuat dalam penelitian sebelumnya. Adapun beberapa
penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai bahan acuan adalah:

Pertama, skripsi berjudul “Penerapan Pendidikan Karakter Religius
berlandaskan Ahlussunnah wal Jama’ah pada peserta didik kelas VI di MTs
Al Maarif 01 Singosari” ditulis oleh Lufita Dewi tahun 2020 Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang '', hasil penelitian menunjukkan penerapan pendidikan
karakter religius berlandaskan ahlussunnah wal jama’ah dilakukan melalui
kegiatan-kegiatan seperti membudayakan 3S (senyum, salam, sapa), membaca
surat-surat pendek, salat dhuha dan dhuhur yang dilaksanakan secara berjamah,
serta pembacaan Istigasah dan tahlilan. Kegiatan yang telah dibentuk ini

dilaksanakan secara tertib setiap harinya sesuai dengan jadwal yang diatur

' Lufita Dewi, Penerapan Pendidikan Karakter Religius berlandaskan Ahlussunnah wal
Jama’ah pada peserta didik kelas VI di MTs Al Maarif 01 Singosari.(SKripsi Jurusan Pendidikan
Agama Islam, UIN Malang, 2020)
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oleh sekolahan, seperti pembacaan Istigasah yang dilaksanakan setiap hari
Jum’at sebelum kegiatan pembelajaran dilakukan.

Kedua, skripsi berjudul “Pembentukan Karakter Religius Siswa
melalui kegiatan keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (Mts N) Batu”
ditulis oleh Nur Wahib Muhammad tahun 2020 Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang 2, hasil penelitian menunjukkan kegiatan keagamaan memiliki
pengaruh terhadap pembentukan karakter religius siswa, dimana adanya
peningkatan perilaku siswa yaitu memiliki kedisiplinan terhadap pelaksanaan
salat dan membaca al-Qur’an.

Ketiga, skripsi berjudul “Peran Pengasuh Dalam Membentuk Karakter
Religius Di Panti Asuhan Budi Mulya Sukarame Bandar Lampung” ditulis
oleh Siti Nurkhotimah tahun 2019 Program Studi Pendidikan Agama Islam
(PAI) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung!®, hasil penelitian
menunjukkan pengasuh memiliki peran penting yaitu mendidik, menjaga,
merawat, serta membimbing anak-anak panti dalam membentuk karakter
religius siswa melalui kegiatan-kegiatan keagamaan sebagai salah satu bentuk
dan cara penanaman nilai karakter religius pada anak.

Keempat, skripsi berjudul “Strategi Guru PAI Dalam Membentuk
Karakter Reigius Siswa Madrasah Ibtidaiyah Arrahman Desa Purwotengan

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri” ditulis oleh Puspita Dewi Qurroti

2 Nur Wahib Muhammad, Pembentukan Karakter Religius Siswa melalui kegiatan
keagamaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri (Mts N) Batu. (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama
Islam, UIN Malang, 2020)

13 Siti Nurkhotimah, Peran Pengasuh Dalam Membentuk Karakter Religius di Panti
Asuhan Budi Mulya Sukarame Bandar Lampung. (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Raden Intan Lampung, 2019)
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A’yun tahun 2020 Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang'4, hasil penelitian menunjukkan
strategi yang telah dibentuk seperti melalui pembiasaan dan penanaman
kedisiplinan berhasil menumbuhkan karakter religius anak seperti rajin
beribadah, memiliki sikap sopan santun terhadap lingkungannya.

Kelima, tesis berjudul “Peran Keteladanan Guru PAI Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa SMP Negeri 07 Lubuk Linggau” ditulis
oleh Jessy Amelia tahun 2021 Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu'>, hasil penelitian menunjukkan
melalui tindakan terpuji guru menjadikan panutan bagi anak didik dalam
membentuk karakter reigius. Sehingga guru memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan karakter tersebut. Anak akan cnderung meniru
apa yang dia lihat, oleh karenanya sebagai panutan anak didik guru harus bisa

menempatkan dirinya kedalam keteladanan yang baik.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama Peneliti, Orisinalitas
No | Judul, Jenis, dan Persamaan Perbedaan o
e Penelitian
Tahun Penelitian
1 Lufita Dewi, Penelitian Lokasi 1. Tahapan /
“Penerapan Pendidikan | membahas penelitian yang | proses
Karakter Religius tentang karakter | diambil oleh menumbuhkan
berlandaskan religius penulis dan karakter religius
Ahlussunnah wal fokus penulis melalui peran
Jama’ah pada peserta pada penerapan | guru PAI

!4 Puspita Dewi Qurroti A’yun, Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Reigius
Siswa Madrasah Ibtidaiyah Arrahman Desa Purwotengan Kecamatan Papar Kabupaten
Kediri.(Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Malang, 2020)

15 Jessy Amelia, Peran Keteladanan Guru PAI Dalam Pembentukan Karakter Religius
Siswa Smp Negeri 07 Lubuk Linggau. (Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Bengkulu,
2021)



Jurusan PAI, Fakultas
IImu Tarbiyah dan
Keguruan, 2021.

keteladanan
guru PAI dalam
pembentukan
karakter religius

Nama Peneliti, Orisinalitas
No | Judul, Jenis, dan Persamaan Perbedaan Peneliti
i enelitian
Tahun Penelitian
didik kelas VII di MTs pendidikan 2. Hasil dari
Al Maarif 01 karakter religius | peran guru PAI
Singosari”, Skripsi berlandaskan dalam
Jurusan PAI, Fakultas ahlussunnah menumbuhkan
Ilmu Tarbiyah dan wal Jama’ah karakter religius
Keguruan, 2020. pada peserta 3. Lokasi
didik Penelitian
2 Nur Wahib Penelitian Lokasi
Muhammad, membahas penelitian yang
“Pembentukan Karakter | tentang karakter | diambil oleh
Religius Siswa melalui | religius penulis dan
kegiatan keagamaan di fokus penulis
Madrasah Tsanawiyah pada
Negeri (MtsN) Batu” pembentukan
Skripsi Jurusan PAI, karakter religius
Fakultas Ilmu Tarbiyah siswa melalui
dan Keguruan, 2020. kegiatan
keagamaan
3 Siti Nurkhotimah, Penelitian Lokasi
“Peran Pengasuh Dalam | membahas penelitian yang
Membentuk Karakter tentang karakter | diambil oleh
Religius di Panti religius penulis dan
Asuhan Budi Mulya fokus penulis
Sukarame Bandar pada peran
Lampung” SKripsi pengasuh dalam
Jurusan PAI, Fakultas membentuk
Ilmu Tarbiyah dan karakter religius
Keguruan, 2019.
4 Puspita Dewi Qurroti Penelitian Lokasi
A’yun, “Strategi Guru | membahas penelitian yang
PAI Dalam Membentuk | tentang karakter | diambil oleh
Karakter Reigius Siswa | religius penulis dan
Madrasah Ibtidaiyah fokus penulis
Arrahman Desa pada strategi
Purwotengan guru PAI dalam
Kecamatan Papar membentuk
Kabupaten Kediri”, karakter reigius
Skripsi Jurusan PAl, siswa madrasah
Fakultas Ilmu Tarbiyah ibtidaiyah
dan Keguruan, 2020.
5 Jessy Amelia “Peran Penelitian Lokasi
Keteladanan Guru PAI | membahas penelitian yang
Dalam Pembentukan tentang karakter | diambil oleh
Karakter Religius religius penulis dan
Siswa Smp Negeri 07 fokus penulis
Lubuk Linggau”, Tesis, pada peran

12
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F. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah penjelasan atau pemaparan makna dari judul
penelitian yang dilakukan sehingga kesalahpahaman bisa dihindari. Penulis
akan memaparkan pengertian dari judul skripsi “Peran Guru PAI dalam
Menumbuhkan Karakter Religius Siswa Kelas VIII di MTsN 4 Magetan”.
1. Peran
Peran dalam KBBI berarti serangkaian tingkah laku dan
perbuatan yang diharap dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan
dalam masyarakat. '® Dalam konteks penelitian ini peran berarti
tindakan pendidik dalam lingkungan pendidikan sesuai dengan
kedudukan yang dimiliki. Peran pendidik merupakan keseluruhan
tingkah laku atau perilaku seseorang dalam menyampaikan informasi
kepada siswa. Seseorang dikatakan memenuhi suatu peran ketika dia
memenuhi hak serta tanggung jawab yang menjadi bagian dari
posisinya.
2. Guru PAI
Guru PAI dapat diartikan sebagai pendidik professional yang
mengajarkan materi keagamaan kepada anak, serta membina sikap dan
kemampuan yang baik sesuai dengan ajaran agama Islam. Guru PAI
adalah pendidik yang memberikan pengajaran tentang agama Islam
serta menuntun dan membentuk kepribadian anak menjadi lebih baik
sesuai ajaran agama Islam sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan.

3. Karakter Religius

16 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus versi online/daring (dalam jaringan),
https://kbbi.web.id/ (diakses pada 21 Desember 2022 jam 18.58 WIB)
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Karakter religius merupakan sikap serta perilaku ketaatan
dalam menjalankan ajaran agama yang diikuti, memiliki toleransi serta
memiliki kerukunan hidup dengan pemeluk agama yang lain. Dalam
Islam, karakter religius ialah perilaku dan akhlak yang diajarkan sesuai

dengan Al-Qu’ran dan Al-Hadist.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam suatu penulisan berisi susunan bagian
penelitian yang akan diangkat, sehingga mempermudah peneliti dan pembaca
dalam mempelajari isi bahasan. Untuk itu perlu adanya sistematika
pembahasan yang disajikan agar penulis mudah dalam proses dan pemahaman
dalam keseluruhan penelitian. Dalam sistematika pembahasan, penulis
membagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, inti, dan bagian akhir.
Adapun masing-masing dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu, sebagai
berikut;
1. BAB 1: PENDAHULUAN
Pada bagian pendahuluan penulis menjelaskan gambaran
umum sebagai dasar dalam penelitian yang berupa konteks, fokus,
tujuan dan manfaat dalam meneliti, originalitas kepenelitian, makna
istilah, serta sistematika pembahasan.
2. BAB II: KAJIAN PUSTAKA
Pada bagian ini penulis mendeskripsikan terkait kajian pustaka
terkait peran guru PAI dan karakter religius. Serta menjelaskan
kerangka berpikir penelitian.

3. BAB Ill: METODE PENELITIAN
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Pada bab metode penelitian, peneliti menjelaskan metode yang
digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif. Di dalamnya diuraikan
mengenai metode, kehadiran, tempat penelitian, sumber data dan
informasi, teknik pengumpulan data, analisis data dan uji validitas,
serta prosedur penelitian.

BAB IV: PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITI

Di bagian ini menjelaskan paparan data dan hasil dari
penelitian mengenai peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter
religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan yang berbentuk
deskriptif.

BAB V: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini memberikan gambaran jawaban atas permasalahan
dari penelitian dan menginterpretasikan temuan penelitian guna
mendapatkan hasil yang konsisten dengan fokus dan tujuan penelitian
yaitu peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa
kelas VIII di MTsN 4 Magetan.

BAB VI: PENUTUP

Pada bagian penutup adalah bagian menyimpulkan hasil pada
akhir penelitian beserta saran dari keseluruhan pembahasan dan
harapan peneliti tentang peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter
religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan. Beserta mencantumkan

daftar pustaka.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. KAJIAN PUSTAKA
1. Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru PAI

Pendidik atau guru merupakan seseorang yang dengan ikhlas
membagikan informasi kepada peserta didik. Di dalam pandangan
masyarakat, guru dipercaya dapat mengarahkan peserta didiknya
menjadi orang yang memiliki kepribadian mulia. Dalam hal ini guru
memiliki kedudukan yang terhormat di dalam masyarakat. Guru tidak
memiliki keharusan bekerja di lembaga pendidikan formal atau
sekolahan, tetapi orang yang menyelenggarakan pendidikan di tempat
tertentu seperti masjid, surau, mushola ataupun di rumah. Dalam UU
No. 14 tahun 2005 tentang Guru, dan Dosen, guru merupakan pendidik
profesional yang memiliki tugas utama yaitu memberikan pengajaran,
pembimbingan, pendidikan, pengarahan, penilaian, pelatihan, serta
melakukan evaluasi kepada anak didik pada jenjang pendidikan usia
dini, dasar, dan menengah bidang pendidikan formal. !

Selanjutnya Abuddin Nata, memaknai guru sebagai “kesatuan
komponen pendidikan yang paling strategis. Pembelajaran yang
dijalankan hanya dengan adanya kehadiran guru akan tetap berjalan

walaupun secara tertulis tidak terdapat kurikulum sebagai penunjuk,

17 Supardi, Kinerja Guru. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), Hal. 8.

16
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tidak adanya prasarana seperti ruang kelas dan lain sebagainya”. '
Dalam lingkungan pendidikan, guru biasa disebut dengan orang tua
kedua bagi siswa selama proses pembelajaran. Pendidik memiliki
tanggung jawab penuh terhadap anak didik melalui pendidikan formal
di sekolah dalam membina perilaku, sikap, serta tingkah laku sehingga
mencapai tujuan dari proses pendidikan itu sendiri yaitu memperoleh
tingkat kedewasaan.

Dalam pendidikan Islam, guru memiliki sebutan sebagai ustadz,
mu’alim, mursyid, murabby, mudarris, dan mu’addib, yakni seseorang
yang memiliki tujuan mencerdaskan serta membina akhlak agar
memiliki kepribadian yang baik dengan memberikan pengajaran
kepada peserta didik."”

1) Ustadz, adalah seorang guru yang mempunyai tuntunan dalam
profesinya, dalam menjalankan tugasnya seorang ustadz selalu
berusaha untuk memperbaiki atau bahkan memperbarui model
dan cara kerja yang dilakukan sesuai dengan tuntunan zaman
atau berkembangnya zaman. Dalam proses berlangsungnya
pengajaran, ustadz memiliki memiliki pengetahuan, akhlak,
memiliki  keterlibatan dalam proses pembinaan, serta
keteladanan.

2) Mu’allim, didefinisikan sebagai guru yang menyampaikan

pengetahuan kepada siswanya serta melaksanakan ajaran yang

18 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam: Isu-isu Kontemporer tentang
Pendidikan Islam. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), Hal. 299.

19 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), Hal. 4.
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disampaikan disamping berusaha memperbanyak ilmu
pengetahuan. Mu’allim memiliki tugas yaitu melakukan
trasformasi pengetahuan atau menjelaskan hakikat dalam
pengetahuan yang diajarkan, sehingga menjadikan muridnya
tahu.

Murabbi, memiliki pengertian sebagai seseorang Yyang
memperbaiki, memimpin dan mentadbir. Murabbi memiliki
tugas mendidik dengan ilmu dan akhlak. Dengan harapan
murid yang dididik selain memiliki ilmu, juga memiliki akhlak
yang mulia. Murabbi juga bisa dikatakan sebagai konselor dan
penyebar nilai budaya yang elok serta menjadi contoh kepada
murid, sehingga melalui proses belajar mengajar, murabbi
dapat memperbaiki kualitas kepribadian murid.

Mursyid, yaitu seorang guru yang berusaha mengajarkan
kepada anak didik untuk memiliki kebiasaan berperilaku dan
memiliki kepribadian sesuai dengan ajaran. Dalam hal ini
mursyid diharuskan mempunyai kemampuan sebagai model
atau panutan bagi anak didiknya serta menjadi konsultan yang
dibutuhkan anak didik.

Mudarris, berasal dari bahasa arab yang artinya mengajar
ataupun pengajaran. Mudarris adalah seorang guru yang

berusaha mendidik siswanya, menghilangkan atau membasmi
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kebodohan dan melatih keterampilannya sesuai dengan

kemampuan, minat dan bakatnya.?’

6) Muaddib, asal kata muaddib adalah adab, berarti etika, moral,
adab, atau kecerdasan secara lahir maupun batin. Maksudnya
guru merupakan seseorang yang memiliki adab disamping
mempunyai peranan dan fungsi menciptakan peradaban yang
memiliki kualitas baik di masa yang akan datang. Fokus
muaddib yakni pengajaran adab (etika dan moral) seperti
pendidikan karakter atau akhlak.?!

Dalam hal ini pekerjaan sebagai guru memiliki tanggung jawab
yang besar. Selain memiliki tugas utama mengajarkan ilmu
pengetahuan seorang guru harus mempunyai kemampuan ketika
perancangan program pembelajaran. Melakukan pengaturan serta
pengelolaan kelas adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan agar
siswa memiliki kesenangan dalam pembelajaran untuk memperoleh
tujuan akhir dari proses pembelajaran dalam pendidikan, yakni
memperoleh tingkat kedewasaan.

Selanjutnya makna dari Pendidikan Agama Islam (PAI), yakni
pendidikan dengan ajaran agama Islam. Maksudnya adalah
membimbing serta mengasuh anak didik agar kelak setelah menempuh
pendidikan mereka benar-benar memiliki pemahaman ajaran agama

Islam, memjiwai dan mengikutinya serta menjadikan Islam sebagai

20 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), Hal. 13.

21 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. cet. ke- 1V, (Jakarta: Kalam Mulia,
2005), Hal. 50.
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pedoman hidup guna menjamin keamanan dan kesejahteraan di dunia
maupun akhirat. 2 Pendidikan agama Islam adalah upaya yang
dilakukan secara sadar dan tersusun dalam melakukan persiapan anak
didik untuk mengenal, memahami, menghayati keimanan, ketakwaan,
dan akhlak mulia dengan mengikuti ajaran Islam bersumber kitab suci
al-Quran dan Hadits. Dari beberapa definisi yang dikemukakan dapat
disimpulkan bahwasanya guru dalam bidang PAI merupakan pendidik
yang memiliki kemampuan dalam bidang ilmu agama Islam dan
kemudian mengajar, membimbing, melatih siswa untuk pertumbuhan
pribadi untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam Guru PAI membagikan
pengetahuan kepada anak didiknya agar dapat memahami isi ajaran
Islam, mengikuti maksud dan tujuannya, sehingga dapat diterapkan
dalam kehidupan serta membawanya bersama kelak setelah menempuh

pendidikan bermanfaat bagi dunia dan masa depan.

b. Syarat dan Kompetensi Guru PAI
Profesi guru dalam pandangan masyarakat, negara dan agama
merupakan pekerjaan yang luhur dan mulia. Sebagai seorang pendidik,
guru mempunyai jasa yang besar bagi masyarakat dan negara. Oleh
karenanya, mempunyai kualifikasi akademik, sertifikasi, kompetensi,
mempunyai kesehatan secara jasmani, rohani serta mampu
melaksanakan tujuan pendidikan nasional merupakan kewajiban yang

harus guru miliki. Dalam UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem

22 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Hal. 86.
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pendidikan nasional, syarat yang harus guru miliki tercantum dalam
pasal 40 ayat 2 yaitu;

a) Membentuk suasana pendidikan yang memiliki makna yang
berarti, menggembirakan untuk anak, banyaknya kreativitas
dilakukan merupakan tanggung jawab seorang guru selama
proses berlangsungnya pembelajaran.

b) Guna meningkatkan mutu pendidikan guru harus memiliki
komitmen secara professional.

c) Untuk menjaga kepercayaan yang telah diberikan kepada
seorang guru, ia memiliki tugas untuk senantiasa menjaga
nama baik lembaga, profesi serta kedudukannya dan menjadi
teladan yang baik bagi siswanya.?’

Pendapat lain oleh Zakiah Daradjat dalam Zainuddin, syarat
menjadi seorang guru adalah kepribadian. Guru sebagai pendidik dan
pembina harus mempunyai kepribadian yang baik bagi muridnya.?*
Selanjutnya, untuk menjadi seorang ada beberapa syarat yang harus
dipenuhi, seperti?®;

1) Persyaratan tubuh, syarat pertama seorang guru memiliki
kesehatan secara fisik ataupun badan, tidak mempunyai cacat
tubuh sehingga pekerjaan yang diemban terganggu, dan tidak

mempunyai penyakit menular.

2 UU no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. (Bandung: Citra Umbara,
2011), Hal. 80.

24 Zainuddin, Seluk-beluk Pendidikan dari Al-Ghazali. (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), Hal.
56.

25 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), Hal. 51-
52.
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Persyaratan psikis, yaitu memiliki kesehatan rohani, memiliki
kedewasaan dalam berfikir dan bertindak, dapat mengontrol
suasana hati sesuai dengan keadaan, sabar, ramah dam santun,
konsekuen serta bertanggung jawab, mempunyai jiwa
kepemimpinan, memiliki keberanian dalam berkorban serta
jiwa pengabdian.

Syarat keagamaan, yaitu memiliki keyakinan teguh atas
agamanya dan dapat melaksanakan ajaran sesuai dengan
aturannya. Menjadi sosok identitas dalam segala aspek
kepribadiannya dan menjadikan Islam sebagai sumber segala
norma agama. Tahu bagaimana menghindarkan diri dari semua
sifat memalukan serta menghiasi dirinya dengan sifat-sifat
yang terpuji.

Persyaratan teknis, yaitu mempunyai sertifikat berupa ijazah
sebagai bukti mengikuti pendidikan menjadi guru dan
disesuaikan dengan jenjang lembaga pendidikan tempat guru
tersebut mengajar.

Persyaratan pedagogis, yaitu ketika berlangsungnya proses
belajar mengajar guru dengan baik menguasai pengelolaan
metode mengajar, bahan ajar dan informasi lain yang berkaitan
dengan ilmu mengajar

Persyaratan administratif, yaitu guru harus diangkat oleh
negara atau yang memiliki kewenangan dalam pengangkatan

seorang guru sehingga mendapat tugas untuk mengajar serta
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mendidik. Begitu seseorang ditunjuk menjadi guru, tugas

pertama yang harus ia lakukan adalah mencintai profesinya

serta mengabdikan diri dengan penuh semangat dan keikhlasan.

7) Persyaratan usia, yaitu guru haruslah aqil baligh atau mukallaf
maksudnya memiliki kedewaasaan yang cukup untuk menjadi
seorang guru.

Menjadi seorang guru yang merupakan sebuah komponen
penting dalam suatu proses berlangsungnya pendidikan harus
mempunyai kompentensi sebagai guru dan dinyatakan memiliki
kemampuan nyata dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik yang
profesional. Kompetensi atau yang biasa disebut sebagai kemampuan
dapat diartikan sebagai keterampilan, keahlian, pengetahuan yang
diperlukan seseorang dalam menjalankan tugas tertentu. Kompetensi
dalam dunia pendidikan memiliki empat prinsip, diantaranya yaitu
kompetensi pendagogis, personal, professional, serta kompetensi
sosial. >

1) Kompetensi Pendagogis
Di dalam bahasa Yunani, pendagogi berasal dari kata
paedos yang artinya anak dan agagos yang artinya mengantar
atau membimbing, yang apabila digabung pendagogi berarti
mendidik anak. Membimbing, mengajar, mendidik, merupakan
tugas dari seorang guru. Berarti pendagogi memiliki makna

sebagai usaha seorang pendidik atau guru dengan segala

26 Asef Umar Fakhruddin, Menjadi Guru Favorit. (Jogjakarta: Diva Press, 2011), Hal. 20.
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upayanya dalam proses pembimbingan siswa menjadi manusia
yang memiliki kedewasaan.?”

Kemampuan dalam melaksanakan tugas seorang untuk
mendidik, mengajar, serta membimbing merupakan suatu
kemampuan pendagogik. Kompetensi pendagogis adalah
kemampuan yang dimiliki guru terhadap pemahaman anak
serta pengelolaan proses belajar mengajar secara dialogis.
Dalam penguasaan pendagogis ini, guru diharapkan memiliki
kemampuan memahami siswa, perencanaan serta pelaksanaan
belajar mengajar, evaluasi, serta pengembangan anak didik
dalam mengaktualisasikan potensi yang dimiliki setiap anak.?®

2) Kompetensi Personal

Kompetensi kepribadian atau kompetensi personal
menggambarkan kepribadian yang dewasa, mantap, berwibawa,
stabil, mampu menjadikan pribadi sebagai contoh bagi siswa,
serta mempunyai akhlak yang mulia. Kepribadian yang dimiliki
seorang guru akan sangat berpengaruh kepada tugas yang
diembannya. Guru sebagai pribadi yang baik memiliki
kewajiban dalam memberikan contoh baik untuk siswanya.
Akan sulit bagi guru mendisiplinkan seorang murid apabila
dirinya saja belum disiplin. Pendidik memiliki peran sebagai

lakon yang dengan mudah ditiru oleh anak didiknya. Oleh

27 Marselus R.Payong, Sertifikasi rofesi Guru: Konsep Dasar, probematika dan
implementasinya. (Jakarta: PT Indeks, 2011), Hal. 28-29.

28 J.B Situmorang dan Winarno, Pendidjkan Profesi dan Sertifikasi Pendidika. (Klaten:
Macanan Jaya Cemerlang, 2008), Hal. 23
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karenanya, sangan penting kepribadian baik dimiliki seorang
guru dalam menjalankan tugasnya.
Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional ialah kemampuan pendidik
mengelola bahan ajar pendidikan secara luas dan menyeluruh,
yang melingkupi baik pengelolaan bahan ajar kurikulum dan
muatan keilmuan sekolah, maupun pengelolaan struktur dan
metodologi keilmuan. Guru mampu menguasai materi, konsep,
standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mata
pelajaran atau dalam bidang yang dikuasai. Serta mampu
mengembangkan materi pembelajaran yang dikuasai dengan
teknologi dengan kreatif.?°
Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial ialah kecakapan pendidik dalam
melakukan komunikasi, bergaul, serta melakukan pekerjaan
secara baik dengan siswa, pendidik lain, dosen, orang tua atau
wali, dan warga masyarakat sekitar sebagai bagian dari
lingkungan masyarakat.*

Dalam UU RI No. 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen,

terdapat pembahasan mengenai kompetensi guru, kualifikasi, serta

sertifikasi yaitu:

2 Syamsul Ma“arif, Guru Profesional Harapan dan Kenyataan. (Semarang: Need''s Press,

2012), Hal. 13-14.

30 Ahmad Fatah Yasin, Pengembangan Sumber Daya Manusia di Lembaga pendidikan
Islam. (Malang: UIN Maliki Press, 2011), Hal. 51.
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a. Guna melaksanakan tujuan dari pendidikan nasional pendidik
harus mempunyai kualifikasi akademik, kualifikasi pelatihan,
serta memiliki kesehatan dari segi jasmani dan rohani (Pasal 8)

b. Melalui pendidikan tinggi program sarjana atau diploma empat
guru mendapatkan gelar akademik sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8. (Pasal 9)*!

Lebih lanjut dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 125, Allah

berfirman:

Mo 58 o 3 BT 36 855 O Bl o ll abatsg s el ey &y o b g3

iy BT 34

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)*

Ayat di atas menjelaskan menjadi pendidik agama Islam dapat
dilakukan oleh siapapun dengan syarat memiliki pengetahuan atau
kemampuan lebih, dan mampu menjadi contoh yang baik, serta rela
memberikan pengetahuan agama dan nilainya kepada orang lain. Oleh
karenanya, kesimpulan yang dapat diambil adalah seorang guru
terkhusus guru agama harus mempunyai iman, akhlak mulia dan

berkepribadian, menguasai dengan baik pengetahuan dalam cakupan

31'Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005. Hal 8-9.
32 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung: CV. Diponegoro, 2000),
Hal. 224.
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bidangnya maupun pengetahuan yang mendukung materi ajar dan
mempunyai kualifikasi seorang guru. Hal tersebut merupakan syarat
yang harus dimiliki sebagai seorang guru agama ketika menjalankan
tugas yang diembannya.>?

Apabila pengelolaan pembelajaran dikelas dilakukan dengan
bagus, efektivitas murid dalam pembelajaran juga membaik. Siswa
dapat menambah motivasi belajarnya sehingga keberhasilan dalam
proses belajar mengajar akan baik pula. Dengan demikian kemampuan
dalam pengelolaan kelas akan menentukan tingkat keberhasilan proses

belajar mengajar begitu pula sebaliknya.

c. Peran Guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius

Peran dapat diartikan sebagai keikutsertaan seseorang dalam
kehidupan orang lain dengan tujuan menjalankan kewajiban yang
dimilikinya. Peran guru PAI bermakna tindakan yang dilakukan
seorang guru terhadap muridnya dalam memberikan ilmu pengetahuan
sesuai dengan tugas yang dimiliki. Peran seorang guru adalah
membantu perkembangan anak didiknya dalam mewujudkan tujuan
hidup secara optimal. Dengan adanya bantuan guru, minat bakat,
kemampuan serta potensi yang dimiliki siswa akan berkembang

dengan baik. 3

33 Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam. (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2012), Hal. 93.

3% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), Hal.
35
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Dalam bukunya Novan Ardy Wiyani, Zakiyah Daradjat
mengemukakan pendapat mengenai peran guru PAI ada tiga yaitu
pengajar, pembimbing, serta pemimpin atau manajer kelas.

1) Guru PAI sebagai Pengajar
Guru memiliki tugas untuk membantu mengembangkan
siswa untuk menelaah suatu hal yang belum mereka ketahui,
mengembangkan kompetensi dan memahami pembelajaran.

Siswa merupakan sosok yang membutuhkan bantuan dari orang

dewasa dalam suatu proses pembelajaran sehingga segala sikap

serta perilaku pada siswa dibentuk ke arah yang lebih baik,
sehingga terbentuk karakter yang baik pula. Guru sebagai
model memiliki peranan yang penting ketika melaksanakan
pendidikan karakter di sekolah dan di luar sekolah.
2) Guru PAI sebagai Pembimbing
Tugas guru adalah memberikan pengarahkan berupa
bimbingan pendidikan dan pembentukan sikap atau tingkah
laku. Dengan adanya pedoman tersebut, siswa lebih percaya
diri terhadap potensi dirinya. Dampak positif yang diperoleh
siswa dapat berupa semangat untuk belajar dan bertindak atas
apa yang dipelajarinya.
3) Guru PAI sebagai pemimpin atau manajer kelas
Guru berperan sebagai pemimpin kelas memberikan

kontribusi terhadap perkembangan siswa baik secara individu

35 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa. (Yogyakarta:
Teras, 2012), Hal.102-103.
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ataupun kelompok serta ketika berada dalam dan luar kelas

guru mengontrol kondisi pembelajaran yang berlangsung.

Dapat juga dikatakan bahwa guru bertanggung jawab atas

manajemen, dimana guru kelas atau pemimpin interaksi belajar

mengajar adalah tugas yang harus dilakukan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran anak, guru memiliki peran sebagai
pelajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan,
ekspenditor, perencanaan, supervisor, motivator, dan konselor. 3
Sejatinya seorang guru merupakan pribadi yang serba bisa dan serba
tahu serta memiliki kemampuan memberikan pengetahuan dan
kebiasaan kepada siswa dengan metode yang sesuai singga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Dapat memotivasi siswa,
membangkitkan simpati serta menjadi idola atau panutan oleh para

siswa.

2. Karakter Religius
a. Pengertian Karakter Religius

Secara bahasa karakter memiliki asal usul kata dari bahasa
Latin yakni Character diantaranya adalah tabiat, watak, sifat kejiwaan,
budi pekerti, karakter atau akhlak. KBBI mengartikan karakter sebagai
budi pekerti, sifat kejiwaan, atau perilaku yang menandakan perbedaan
seseorang dengan orang lain serta watak. Dalam istilah, karakter
berarti sifat yang dimiliki manusia pada umumnya akan tetapi, hal ini

sesuai dengan faktor-faktor yang dialami dalam kehidupannya.

3% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), Hal. 35.
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Karakter adalah salah satu ciri seseorang atau sekelompok orang
dengan mempunyai sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
tersendiri.’” Dari sini dapat dipahami bahwa karakter memiliki suatu
pola berdasar kepribadian, sifat dasar, perbuatan serta kebiasaan yang
dimiliki.

Pandangan pendidikan karakter ialah suatu peran yang dimiliki
sistem pendidikan dalam pembangunan karakter anak. Pendidikan
karakter ialah upaya dalam menyiapkan modal bagi siswa di bidang
agama, sosial, bahkan budaya, sehingga dapat dimanifestasikan dalam
perbuatan baik. Rahardjo memaknai pendidikan karakter sebagai suatu
proses pembelajaran dimana moral dengan sosial kehidupan anak didik
merupakan pilar terjadinya generasi yang memiliki mutu kemandirian
dan sikap tanggung jawab dengan apa yang dilakukannya.>®

Menurut Samani serta Hariyanto kepribadian (karakter) adalah
ciri khusus yang dimiliki dari setiap individu dalam fikiran serta
tindakannya ketika bekerja sama dalam hidupnya. Pelaksanaannya
pembelajaran budi pekerti, akhlak mulia, dan moral memiliki
kesamaan dengan pembelajaran kepribadian, hal ini dikarenakan
makna dari ketiga pembelajaran ini sama. ** Oleh karenanya,
pendidikan karakter tidak hanya ada untuk memahami atau

mendefinisikan baik dan buruk, akan tetapi usaha yang dilakukan

37 Abdul Majid & Dian Andayani, Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), Hal. 11.

38 Raharjo Adisasmita, Pembangunan dan Tata Ruang. (Yogyakarta: Graha llmu 2010),
Hal.16.

3 Samani, M. & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya. 2014), Hal. 41.
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dengan harapan adanya perubahan dari pribadi siswa dilihat dari segi
sifat, kepribadian serta kondisi batinnya dengan penilaian tindakan
mulia dan terpuji. Dengan harapan manusia lahir dengan kebebasan
memilih, tanpa paksaan serta penuh rasa tanggung jawab.

Selanjutnya mengenai pemaknaan karakter religius. Karakter
religius berasal dari dua kata yakni karakter dan religius. Religius
memiliki makna sebagai keyakinan yang mempengaruhi kehidupan
manusia serta menentukan jalan hidup sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan tanpa adanya penyimpangan.“’ Religius dapat dimaknai
dengan sikap taat dalam upaya pengabdian yang lebih besar setiap
harinya terhadap agama. Religius merupakan nilai karakter yang
bersumber kepada nilai ketuhanan sehingga lahirlah fikiran, perkataan
dan perbuatan seseorang yang berhubungan dengan Tuhan.*!

Karakter religius apabila dimaknai merupakan tindak tanduk
kepatuhan dalam ajaran agamanya, memiliki perilaku menghormati
pemeluk agama yang lain. Nilai-nilai religius merupakan fondasi dan
tonggak terpenting dari pendidikan karakter. Oleh karenanya, karakter
religius amat penting dimiliki olehh seseorang karena menyangkut
hubungan dengan Tuhan dan sesama manusia. Dalam Islam, karakter
atau akhlak memiliki fungsi sebagai pemandu dalam kehidupan

bermasyarakat sehingga kedudukan yang dimiliki karakter disini amat

40 Muhaimin, Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Kawasan dan Wawasan Studi Islam.
(Jakarta: Kencana, 2005), Hal. 34.

4 Abdul Majid & Dian Andayani, Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), Hal. 41.
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penting. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat

An-nahl ayat 90 sebagai berikut:*?

e iy Sy sl o2 iy B o5 st oSy Jidly b Oy

AR

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.” (QS. An Nahl: 90)

Dalam kehidupan manusia karakter memiliki peran besar
didalamnya. Ketika menghadapi fenomena krisis moral, dunia
pendidikanlah yang menjadi sasaran tuduhan oleh masyarakat. Sebab
pendidikan merupakan garda paling depan dalam upaya menyiapkan
SDM vyang memiliki kualitas bagus. Membina karakter alangkah
baiknya dimulai dari perseorangan, hal ini dikarenakan sifat dari
karakter itu sendiri adalah individualitas. Apabila pembinaan setiap
individu bisa dikatakan berhasil, masyarakat akan diwarnai dengan
individu yang memiliki kualitas baik dari segi kepribadian. Selanjutnya
melakukan pembinaan dalam lingkungan keluarga hal ini akan

mempengaruhi tumbuh kembang anak sejak dini.

42 Amru Khalid, Tampil Menawan Dengan Akhlak Mulia. (Jakarta: Cakrawala Publishing,
2008), Hal. 37.
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Pembinaan karakter individu dalam keluarga menciptakan
kehidupan masyarakat yang damai dan sejahtera. Tujuan dari
pembinaan karakter dalam Islam adalah kebahagiaan yang didapatkan
manusia adalah hakiki. Karakter Islam merupakan fitrah yang sangat
mendukung keberadaan manusia sebagai makhluk yang bermartabat

sesuai dengan kodratnya.*?

b. Macam-macam nilai karakter religius
Kemendiknas merumuskan macam-macam nilai pendidikan
karakter menjadi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila,
budaya dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: (1) Religius, (2) Jujur,
(3) Toleransi, (4) Disiplin, (5)Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8)
Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) SemangatKebangsaan, (11)
Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi,
(13)Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca,
(16) PeduliLingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab. 44
Pengelompokan nilai religius terbagi menjadi lima macam,
yakni nilai-nilai perbuatan manusia yang berhubungan dengan Tuhan
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia serta lingkungan serta
kebangsaan.
1) Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan
Nilai karakter yang berhubungan dengan Tuhan

merupakan inti dari berlangsungnya proses pembelajaran

43 Abdul Majid & Dian Andayani, Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), Hal. 61.

44 Kemendiknas. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. (Jakarta: Kemendiknas.
2011), Hal. 8.
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sehingga harus ditanamkan pada anak serta dikembangkan
sejak masih kecil. Nilai tersebut diantaranya:

a) Nilai Ibadah
Tugas manusia adalah melaksanakan perintah
serta menjauhi larangan-Nya. Melaksanakan perintah
dengan cara ibadah, sedangkan menjauhi apa yang
dilarang dilakukan dengan tidak melakukan apa yang
tidak disukai Allah. Beribadah tentu dengan petunjuk
yang diberikan Allah Swt, seperti bagaimana tuntunan
salat, puasa, zakat, dan lain sebagainya. Hal ini
dilakukan agar Allah Swt menerima ibadah dan
mendapat nilai disisinya. Penanaman nilai ibadah pada
anak didik sejak usia dini sangatlah penting baik secara
langsung ataupun tidak, hal ini akan membentuk
pembiasaan pelaksanaan nilai-nilai ibadah dalam

kehidupan.*

b) Nilai Akhlak
Akhlak ialah tindak tanduk yang harus umat
muslim punya. Akhlak merupakan perilaku yang secara
berulang kali dilakukan hal ini karena sudah tertanam
jauh di lubuk hati, perilaku yang secara spontan didapat
dan ia pelajari, mempunyai ciri khusus mengarah pada

karakter saleh dan akal sehat. Akhlak mulia menuntut

45 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011), Hal. 28.
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manusia agar menggapai tujuan hidupnya, dan
kebahagiaan di dunia ataupun akhirat. Manusia pada
prinsip ini dipandang sebagai individu yang sanggup
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupannya
karena telah memiliki kodratnya.
c) Nilai Ikhlas

Ikhlas adalah perilaku serta tindakan yang
dilakukan mengharap keridhoan Allah SWT dengan
tidak mengharapkan ganjaran dari Allan SWT. Sikap
ikhlas yang dimiliki manusia menghantarkan kepada
kebahagiaan ketika telah menjalani suatu amalan.
Seperti ketika manusia mencari ilmu, dengan sikap
keikhlasan yang dimiliki memudahkan mendapatkan
ilmu baru dan mendapat kedudukan yang tinggi di mata
Allah.*

d) Nilai sabar

Sikap sabar adalah ketabahan terhadap apa yang
berlalu pada diri seseorang baik kejadian buruk ataupun
baik karena itu semua hakikatnya muncul dari Allah.
Untuk itu diperlukan kelapangan serta ketabahan hati
ketika melewati masalah yang dihadapi agar terus
berada di jalan Allah. Adapun persoalan yang dihadapi

melalui kesabaran menghasilkan manusia yang

46 Abdul Majid & Dian Andayani, Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung:
Insan Cita Utama, 2010), Hal. 94.
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memiliki hati kuat, tangguh serta selalu dalam
bimbingan Tuhan.
2) Nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri
Jati diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki setiap
individu. Memiliki jati diri akan membuat seseorang lebih
menghargai dirinya sendiri, mengetahui kemampuan, kelebihan
serta kekurangan yang ada pada dirinya. Berikut beberapa nilai
religi yang dapat dimiliki setiap individu untuk menghargai
dirinya sendiri*’:
a) Jujur
Jujur bermakna memiliki hati yang lurus, tidak
bohong ataupun menipu. Kejujuran harus dimiliki oleh
setiap orang karena menjadi bagian penting bagi dirinya.
Kejujuran dilakukan bukan hanya melalui ucapan, tetapi
menghiasi perbuatan dalam kehidupan seseorang. Pada
masa ini adalah hal baik untuk mengembangkan nilai-nilai
kejujuran pada anak, karena nilai kejujuran semakin
menurun. Maka siapapun yang sadar akan pentingnya
kejujuran harus selalu memperjuangkan nilai ini. Karena
jika pertarungan dihentikan, karakter nasionalis mengalami
kerusakan dan masa depan menjadi kelam.

b) Bertanggung jawab

47 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan. (Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2011), Hal. 30.
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Sikap tanggung jawab dapat diimplikasikan dalam
tindakan seseorang ketika menjalankan tugas serta
kewajiban yang dimilikinya, dilakukan dengan tepat waktu
sebagaimana yang telah ditentukan.

Bergaya hidup sehat

Kebersihan sebagian dari iman merupakan dasar
dalam diri umat agar lebih mencintai dirinya sendiri.
Menjaga kebersihan akan berdampak baik kepada
kesehatan manusia. Sebab Allah menyukai seseorang yang
terus melakukan taubat serta mencintai kesucian dan
kebersihan yang dijaga dalam diri seseorang.

Disiplin

Kedisiplinan adalah kebiasaan rutin yang dilakukan
setiap harinya secara terus menerus. Dalam pelaksanaan
ibadah yang telah tersusun dengan rapi sesuai dengan
aturannya dilaksanakan sebagai bentuk kewajiban para
penganutnya. Dalam hal ini apabila dilakukan tepat pada
waktunya maka tertanam nilai kedisiplinan yang akan
menjadi nilai budaya religius.

Kerja keras

Di zaman yang semua mudah dan instan dicapai
menjadikan nilai kerja keras pada seseorang menurun.
Dengan berbagai kemudahan itu menjadikan orang-orang

malas untuk memperjuangkan apa yang dicita-citakan.
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Menghadapi masalah tanpa adanya kerja keras tidak mudah
meraih keberhasilan nyata, akan tetapi masih banyak dari
kalangan generasi muda tidak memiliki kesadaran dan
pemahaman bahwa kerja keras memiliki peran penting
dalam mencapai cita-cita yang diinginkan.
Percaya diri

Kepercayaan diri akan membuat seseorang memiliki
karakternya sendiri. Rasa percaya diri yang sudah tertanam
memungkinkan seseorang melakukan pekerjaan yang sulit
menjadi mudah, yang terlihat tidak mungkin menjadi
mungkin. Karakter positif adalah dampak positif dari
kepercayaan diri dan hal itu akan mengantarkan kepada
capaian yang diinginkan. Penting sekali rasanya untuk
memiliki rasa kepercayaan pada diri apalagi pada anak. Hal
itu akan menjadian anak lebih yakin pada setiap langkah
yang akan diambilnya dan apa saja potensi yang
dimilikinya untuk mengambil langkah kedepannya.
Kreatif

Kreatif adalah salah satu sikap yang dimiliki ketika
kepercayaan diri telah tertanam pada diri seseorang. Sikap
kreatif akan membentuk seseorang lebih imajinatif,
fleksibel, dan kritis dalam menyelesaikan masalah.
Seseorang dengan sikap ini dengan cepat dan tepat berani

mengambil  keputusan, serta segala sesuatu yang
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dilakukannya selalu dikemas dalam bentuk yang luar biasa.
Dengan ide baru yang muncul dapat mengembangkan karya
mereka. Salah satu ciri orang kreatif adalah memiliki
keinginan untuk melakukan perbaruan, mereka dengan
gampang membaca situasi yang ada. Dengan begitu muncul
karya-karya baru oleh mereka yang kreatif.
Mandiri

Kemandirian dan wusia tidak selalu memiliki
keterkaitan. Kemandirian bisa dimiliki seorang anak kecil
ketika ia dipaksa oleh keadaan hidupnya serta didikan yang
didapatkannya. Namun, orang dewasa dengan kehidupan
mandiri adalah keharusan yang dimiliki. Tumbuhnya
kemandirian pada anak sebagian besar adalah hasil dari
panjangnya proses belajar yang dilalui. Kemandirian begitu
penting diajarkan pada anak sejak kecil, agar ketika dewasa
sikap kebergantungan pada orang lain tidak begitu mudah
muncul.
Ingin tahu

Sikap ingin tahu adalah usaha yang dilakukan
seseorang ketika melakukan sesuatu lebih dari yang
dipelajari sehingga mendapatkan pengajaran tentang
banyak hal. Keingintahuan tidak pernah ketinggalan, karena
hal itu selalu bergerak maju dalam segala hal. Tapi rasa

ingin tahu yang melebihi batas wajar tidaklah baik,
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terutama rasa keingintahuan terhadap kehidupan pribadi
orang lain. Maka perlu mengatur tindakan penasaran
dengan tempat dan sesuai dengan porsinya.
j) Cintailmu
Dasar seorang murid memahami pelajaran yang ia
pelajari adalah mencintai pelajaran tersebut. Karena ketika
kita mencintai ilmu yang akan dipelajari akan mudah
memahami ilmu tersebut. llmu atau pengetahuan akan
dengan mudah diserap otak Kketika seorang individu
mencintai ilmu tersebut. Berbeda apabila ilmu tersebut
tidak disukai atau bahkan dibenci, sebanyak apapun
seseorang mempelajarinya tidak akan dengan mudah paham
dengan pengetahuan itu.
3) Nilai karakter dalam hubungan dengan sesama
a) Menghargai karya orang lain
Menghargai adalah perilaku sikap peduli
terhadap diri sendiri ataupun orang lain. Bersikap sopan
tanpa melecehkan dan menghina orang lain dapat
mempererat hubungan pribadi pada seseorang. Dengan
menghargai karya orang lain berarti mengakui dan
menghormati karyanya dengan apresiasi positif berupa
kata pujian dan semangat.

b) Santun
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Sikap santun perlu ditanamkan pada seseorang
sedari  kecil dengan harapan memiliki sikap
menghormati sesama, berbicara dengan kata yang baik,
memiliki kerendahhatian dalam bersikap dan suka
menolong. Sikap santun akan membuat seseorang
dihargai tanpa disadarinya, karena ia lebih dulu
menghargai orang lain. Sikap enggan akan ditunjukkan
kepada orang yang memiliki santun terhadap sesamanya.

c) Demokratis

Nilai demokratis akan mengajarkan anak berapa
pentingnya menghargai pendapat orang lain serta tidak
boleh memaksakan pendapat perlu ditanamkan kepada
anak sejak kecil. Berpendapat merupakan hak yang
dimiliki setiap orang, jadi merupakan hal biasa apabila
adanya perbedaan dalam menyuarakan pendapat.
Konsep memaksakan sesuatu untuk mencapai
kesepakatan  berbanding terbalik dengan nilai
demokratis. Oleh karenanya, penting bagi anak didik
mempelajari dan mengamalkan nilai demokratis dalam
kehidupannya.

4. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
Sebagai makhluk sosial, manusia hidup tidak lepas dari
peran alam dan orang lain. Lingkungan mempunyai perananan

yang amat penting dalam kehidupan manusia, sehingga perlu
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adanya penjagaan dan pemeliharaan lingkungan untuk
mencegah kerusakan, mengembangkan perbaikan alam yang
rusak sehingga senantiasa bersih dan sehat.*®
5. Nilai kebangsaan
Nilai-nilai kebangsaan adalah pemikiran, tindakan dan
visi yang mendahulukan kepentingan bangsa dan negara di atas
kepentingan individu dan kelompok. Nilai-nilai karakter yang
berhubungan dengan kebangsaan, diantaranya yaitu:
a. Nasionalisme
Nasionalisme adalah bentuk rasa cinta seorang
warga negara kepada negaranya. Dalam mewujudkan
rasa cinta itu dengan menunjukkan rasa setia, peduli
dan menghargai bangsa sendiri. Selain itu, menciptakan
hubungan manusia dengan penuh kerukunan dan
keharmonisan dan menghilangkan ekstremisme seorang
warga negara merupakan bentuk nasionalisme
seseorang kepada negaranya.
b. Menghargai keberagaman
Banyaknya perbedaan di dalam negara
Indonesia mengharuskan setiap orang memiliki sikap
menghargai keberagaman. Hal ini akan berdapak positif
terhadap ketertiban karena setiap orang memiliki

toleransi terhadap keberagaman yang ada. Saling

“ Ngainun Naim, Character Building: Optimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan IImu dan Pembentukan Karakter Bangsa. (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),
Hal. 168.
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menjunjung nilai kemanusiaan akan mengembangkan
semangat persaudaraan sesama umat manusia. Dengan
adanya sikap menghargai keberagaman atau perbedaan
yang ada dalam masyarakat, setiap orang ikut andil
dalam kenyamanan dan keamanan bersama.

Nilai religus dalam pendidikan karakter anak dimaknai sebagai
perilaku taat dalam menjalankan agama yang dianut, toleransi, serta
rukun dengan pemeluk agama lain. Kemendiknas merumuskan
indikator nilai-nilai religius, yakni mengadakan perayaan hari besar
agama, menyediakan fasilitas peribadatan, dan memberikan
kesempatan siswa untuk beribadah, berdoa sebelum dan sesudah
pelajaran, serta memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk
beribadah. Labudasari dan Rochmah juga merumuskan indicator dari
nilai karakter religius, meliputi mengucapkan salam, berdoa sebelum
dan sesudah belajar, melaksanakan ibadah keagamaan, dan merayakan
hari besar keagamaan.*’

c. Strategi menumbuhkan karakter religius

Di dalam suatu lembaga penanaman karakter religius anak
dilakukan secara bertahap serta berkelanjutan. Hal ini dilakukan agar
anak terbiasa dengan serangkaian perbuatan baik yang mencerminkan
nilai karakter religius. Dalam rangka membentuk karakter religius pada

anak, beberapa strategi yang dapat digunakan suatu lembaga seperti

49 Erna Labudasari dan Eliya Rochmah, Membangun karakter siswa sekolah dasar melalui gerakan
literasi sekolah. Seminar Nasional Pendidikan Dasar. (2018). Hal. 25-23
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strategi keteladanan, pembiasaan, ibrah dan amtsal, nasehat, janji dan

ancaman serta kedisiplinan.

1)

2)

3)

Strategi Keteladanan

Strategi keteladanan merupakan penanaman karakter
dengan cara memberikan contoh nyata pada siswa. Pemberian
contoh ditekankan pada perilaku pendidik untuk memperoleh
perhatian khusus dari anak selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan strategi keteladanan ini sebenarnya guru
tidak mengambil RPP yang berhubungan langsung dengan
keteladanan. Dengan kata lain, nilai moral keagamaan seperti
takwa, ikhlas, jujur, serta tanggung jawab pada diri siswa
adalah suatu hal yang hidden kurikulum.
Strategi Pembiasaan

Strategi  pembiasaan  dilakukan  dengan  cara
pengulangan perbuatan untuk membiasakan anak dalam
kesehariannya. Strategi pembiasan yang dilatih kepada anak
akan tercermin dalam perbuatan yang dilakukan sehari-hari
melalui akhlak baik.
Strategi Ibrah dan Amtsal

Ibrah (mengambil pelajaran) dan amtsal
(perumpamaan) ialah strategi pengambilam manfaat dari
pembelajaran kisah-kisah dari masa lampau dan masa sekarang.
Dimaksudkan agar siswa memetik hikmah dari musibah atau

pengalaman kisah tersebut.
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Strategi Pemberian Nasehat

Strategi pemberian nasehat memiliki tujuan untuk
meluluhkan hati seseorang yang diberi nasihat ketika
memberitahukan sesuatu. Pemberian nasihat harus berupa kata-
kata baik dengan cara menceritakan sebuah kisah yang dapat
memberikan pengaruh serta mengandung nasihat baik
didalamnya.
Strategi Pemberian Janji dan Ancaman (Targhib wa Tarhib)

Dalam  proses  pembelajaran  berarti  metode
motivasional untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap
suatu mata pelajaran, memberikan informasi tentang dampak
baik dan buruk dari perilaku tercela, yang kemudian
mengapresiasi perilaku terpuji dan membekali siswa dengan
konsekuensi progresif atas perilaku tercela.
Strategi Kediplininan

Upaya pendidik dalam memberikan sanksi terhadap
siswa yang melakukan pelanggaran, sedangkan sikap bijaksana
dilaksanakan agar guru menerapkan hukuman sesuai dengan
permasalahan kenakalannya, tanpa emosi atau motivasi lain
yang harus berlaku, merupakan disiplin pendidikan yang
membutuhkan kekuatan dan kebijaksanaan. Pemberian
hukuman hanya berlaku kepada siswa yang tidak

mengindahkan larangan guru.
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d. Faktor dalam menumbuhkan Karakter Religius Siswa
Faktor yang mempengaruhi religius siswa pada dasarnya ada
dua, yakni faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar
(eksternal).>®
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri setiap
individu, yaitu berupa faktor keturunan, usia anak, kepribadian
dan kondisi mental.

a) Faktor keturunan vyaitu ciri atau sifat yang dimilki
seseorang dari pewarisan generasi ke generasi yang ada
pada silsilah keluarganya. Dalam Islam keturunan diartikan
sebagai fitrah, dimana kekuatan yang berada dalam diri
manusia yang ada dan bertumbuh seiring dengan proses
manusia diciptakan.

b) Tingkat usia anak, pemikiran anak dalam memahami agama
ditentukan oleh tingkat berkembangnya usia anak. Semakin
besar umur seorang anak, semakin besar pula pikirannya
dalam memahami agama.

c) Kepribadian, merupakan sebuah identitas yang digunakan
dalam membedakan satu orang dengan orang lain.

d) Keadaan mental orang tersebut

2) Faktor eksternal
a) Lingkungan keluarga, artinya lingkungan yang pertama kali

diketahui oleh anak, menjadi penentu fase sosial utama

50 Jalaludin, Psikologi Agama. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), Hal. 241.
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anak, dan menjadi penentu dalam pembentukan jiwa
religius anak.
b) Lingkungan kelembagaan, baik formal maupun informal,
c) Lingkungan masyarakat sosial,
Thouless menyebutkan religiusitas seorang anak dipengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu:>!
1. Faktor pendidikan dan tekanan sosial
Keyakinan dan perilaku beragama mempunyai pengaruh
yang besar terhadap faktor sosial agama, mulai dari pendidikan
yang diterima pada masa anak-anak, beberapa sikap dan pendapat
masyarakat sekitar, serta berbagai tradisi yang diterima.
2. Memiliki banyak pengalaman, khususnya tentang:

a. Kebaikan, keselarasan dan keindahan di dunia ini atau biasa
disebut dengan faktor alam, yang dapat diartikan dipahami
bahwa segala sesuatu ada karena Allah Swit.

b. Faktor moral yaitu konflik moral, pengalaman individu akan
konflik moral, pelaku merasa bersalah ketika melakukan
kesalahan yang dianggap salah.

c. Pengalaman emosional keagamaan, pengalaman ini didapat
ketika seseorang mendengarkan khotbah jum’at di masjid bagi
laki-laki, bagi perempuan dapat dengan mendengarkan ceramah

dan kajian keagamaan.

SI'H. Robert Thouless, Pengantar Psikologi Agama, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2000). Hal. 19.
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3. Faktor yang muncul saat kebutuhan yang dibutuhkan tidak
terpenuhi, misalnya cinta kasih, harga diri, ancaman dan keamanan.

4. Faktor intelektual atau proses berpikir verbal yang berbeda.
Perkataan mempunyai pengaruh yang besar dalam
pembentukan sikap keagamaan, jika seorang individu berpikir
dalam bentuk perkataan yang baik, misalnya seseorang dapat
memberikan pendapat yang benar atau salah sesuai dengan
keyakinan agamanya maka ia akan semakin yakin bahwa
pendapatnya akan benar. ajaran. dan bahkan orang lain pun akan

berubah pikiran tentang agama yang benar.



B. KERANGKA BERFIKIR
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Peran Guru PAI Dalam
Menumbuuhkan Karakter Religius
Siswa Kelas VIII Di MTsN 4 Magetan

Analisis karakker
religius siswa kelas

Peran guru PAI
menumbuhkan karakter
religius siswa

Faktor pendukung dan penghambat
dalam menumbuhkan karakter
religius siswa Magetan

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang gunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan kualitatif. Definisi Erickson tentang kualitatif menurut Albi
Angrito dan Johan Setiawan, menurutnya penelitian kualitatif ialah penelitian
yang menangkap serta menguraikan kegiatan yang dilakukan dan pengaruhnya
dideskripsikan secara naratif.>?

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan metode
ilmiahnya mengungkap suatu fenomena dengan memaparkan data dan fakta
dalam kata-kata kepada subjek secara keseluruhan.>® Adapun jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif, dimana pertanyaan-pertanyaan
yang memiliki kaitan dengan situasi atau fenomena saat ini diselidiki serta
keadaan subjek dan objek yang diselidiki dilaporkan sesuai dengan situasi
sebenarnya.

Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif adalah untuk
mendeskripsikan dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang peran
seorang guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius anak di MTsN 4

Magetan.

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti merupakan kunci keberhasilan dari suatu penelitian,

hal ini dikarenakan peneliti adalah subjek, peranan, serta pengumpul bahan

52 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), Hal. 7.

33 Feny Rita Fiantika, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Padang: Pt. Global Eksekutif
Tenologi, 2022), Hal. 4
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selama berlangsungnya penelitian. Peran peneliti ketika data telah
dikumpulkan melalui informan adalah mempelajari dan memahami data
secara lebih mendalam.

Kehadiran peneliti pada setiap proses penelitian diwajibkan guna
menetapkan fokus dan tema penelitian, sumber data, menganalisis,
menafsirkan data penelitian, serta membuat kesimpulan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti berperan dalam perencana, pengumpul data,
melakukan analisis, serta membuuat laporan dari hasil penelitian.>*

Penelitian yang dilaksanakan di MTsN 4 Magetan di mulai dari
pengajuan surat pengantar penelitian kepada kepala madrasah. Selanjutnya
peneliti mendapat arahan untuk menemui salah satu guru yakni bapak Sudarji
untuk menjadi pembimbing selama penelitian berlangsung, membantu serta
memberikan informasi dalam mencari informan yang dibutuhkan. Informan
yang diberikan antara lain Bapak Giana (Kepala Madrasah), Bapak Sudarji
(Guru Bahasa Arab), Ibu lin Diyah (Guru Akidah Akhlak), lbu Anis, dan
beberapa siswa kelas VIII.

Penelitian yang dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus
dipergunakan peneliti untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, seperti
melakukan wawancara dengan informan secara langsung, melakukan
observasi, dokumentasi serta mencari dokumen-dokumen yang dibutuhkan
untuk memperkuat data penelitian. Setelah data yang dikumpulkan peneliti
dirasa cukup, selanjutnya peneliti  menginformasikan kepada guru

pembimbing bahwa penelitian yang dilaksanakan telah dilakukan dimana data

54 Sugiono, Metode Kualitatif Kuantitatif R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011) Hal. 222
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yang dibutuhkan sudah terkumpul dan peneliti meminta izin untuk meminta
surat keterangan selesai penelitian sebagai bentuk bukti bahwa penelitian yang

dilakukan telah selesai.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat peneliti melaksanakan penelitian,
terutama ketika menangkap fakta yang sebenarnya terjadi dari pokok
penelitian guna mendapatkan data penelitian yang akurat. Penelitian ini
dilakukan di MTsN 4 Magetan yang berada di Ds.karangrejo, Karangrejo,
Kawedanan, Magetan, Jawa Timur.

Alasan peneliti memilih MTsN 4 Magetan sebagai lokasi penelitian
dikarenakan madrasah ini memiliki lokasi yang strategis dan mudah dijangkau
oleh semua orang. Siswa yang masuk di madrasah memiliki latar belakang
lulusan sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Peran yang di laksanakan guru
PAI benar-benar membantu siswa dalam menumbuhkan karakter religius anak.
Serta tidak hanya ilmu pengetahuan umum yang diajarkan, ilmu agama
diajarkan kepada anak didik diikuti dengan pengajaran karakter religius pada

anak.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data merupakan gambaran dari suatu objek atau dokumen
secara mendetail untuk menggambarkan makna tersirat berbentuk perkataan
lisan atau tulisan, serta objek penelitian.>> Sumber data dari penelitian ini
terbagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan sekunder. Sumber data

primer adalah bahan pokok yang didapatkan dari subjek penelitian (informan)

55 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian. (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), Hal. 28.
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berupa wawancara atau observasi. Sedangkan sumber data sekunder ialah
bahan penunjang yang didapatkan dari dokumen grafis berupa tabel atau
catatan, foto, film, rekaman dan lain-lain yang dapat memperbanyak informasi

primer.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan upaya yang dijalankan peneliti
guna mendapatkan informasi sehingga dapat diolah. Adapun teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data antara lain:
1. Observasi

Dalam mengumpulkan data, peneliti secara langsung melihat
serta mengamati objek penelitiannya, sehingga peneliti dapat
melakukan pencatatan serta penghimpunan data yang diperlukan.>°
Metode pengumpulan data seperti ini disebut sebagai observasi. Dalam
penelitian  kualitatif, observasi yang dilakukan peneliti harus
mempunyai pemahaman mengenai variasi pengamatan terlebih dahulu
serta peranan yang akan dilakukan.

Observasi yang dilakukan adalah pengamatan dari kegiatan
yang dilakukan di madrasah sebagai upaya guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius. Diantaranya membiasakan anak
melakukan salam pagi dengan mencium tangan guru, sholat dhuha
berjamaah, doa pagi, menghafal al-qur’an, dan lain sebagainya.

2. Wawancara

56 M. Askari Zakarih, Vivi Afriani, KH. M. Zakariah, Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif Action Research, Research and Development (R and D). (Sulawesi Tenggara: Yayasan
Pondok Pesan Adisasmita tren Al Mawaddah Warrahmah Kolaka, 2020), Hal. 43.


https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=metode+penelitian+kualitatif&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Yayasan+Pondok+Pesantren+Al+Mawaddah+Warrahmah+Kolaka%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjSm8Lvx-D9AhUiIbcAHaAADuYQmxMoAHoECBgQAg&sxsrf=AJOqlzUGPS6ua3dbax0De7RgB7q1wLDsKQ:1678973548609
https://www.google.co.id/search?hl=en&gbpv=1&dq=metode+penelitian+kualitatif&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Yayasan+Pondok+Pesantren+Al+Mawaddah+Warrahmah+Kolaka%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjSm8Lvx-D9AhUiIbcAHaAADuYQmxMoAHoECBgQAg&sxsrf=AJOqlzUGPS6ua3dbax0De7RgB7q1wLDsKQ:1678973548609
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Metode wawancara dilakukan penulis dengan cara
berkomunikasi langsung dengan informan. Peneliti melakukan
wawancara tanya jawab disertai tatap muka dengan narasumber,
menggunakan pedoman wawancara ataupun tidak, serta narasumber
yang memiliki keterlibatan langsung pada kehidupan sosial dalam
waktu lama.*’

Dalam kesempatan ini, menggunakan wawancara Yyang
terstruktur guna mengajukan pertanyaan yang mengarah berdasarkan
pola pertanyaannya. Untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang
dikemukakan, peneliti melakukan wawancara secara terstruktur
tentang peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter siswa dengan
kepala sekolah, guru PAI , serta beberapa murid kelas VIII di MTsN 4
Magetan.

Adapun narasumber yang menjadi informan dalam penelitian
ini adalah:

1. Drs. Giana, M.Ag selaku Kepala Madrasah

2. Sudarji, M.Pd.i selaku Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab

3. Annis Tri Nuryana, S.Ag selaku Guru Muda mapel Al-Quran
Hadits

4. Siswa kelas VIII, peneliti memilih 2 siswa yang menjadi

narasumber wawancara.

3. Dokumentasi

157.

57 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch. (Yogyakarta: Andi Ofset, Edisi Refisi, 2002), Hal.
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Dokumentasi adalah metode dengan pencarian informasi terkait
hal-hal ataupun variabel berupa buku, catatan, transkip agenda, jurnal,
dan lainnya. Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini
memiliki tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai struktur
ataupun dokumen pendukung mengenai penelitian sehingga informasi
yang didapatkan benar adanya.>® Dokumen yang peneliti perlukan
berupa sejarah berdirinya madrasah, profil madrasah, data guru dan

siswa, serta buku monitoring dan amal.

F. Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengklasifikasian, menetapkan kode
tertentu, memproses serta melakukan penafsiran data untuk menjadi lebih
bermakna.>® Teknik analisis data dapat dilakukan setelah terkumpulnya data-
data, kemudian menyesuaikan permasalahan yang diteliti dengan cara
diklasifikasikan. Baru kemudian informasi atau data dikumpulkan dan
dianalisis dengan metode analisis data. Teknik ini memiliki tiga tahapan yang
harus dilakukan, yakni mereduksi data, penyajian data, dan melakukan
penarikan kesimpulan.®

Tahap pertama yaitu reduksi data. Tahap reduksi data dilakukan
setelah adanya data yang terkumpul melalui proses seleksi, berfokus pada
proses penyederhanaan, abstraksi dan perubahan data mentah yang dihasilkan

dari catatan penulisan lapangan. Peneliti dalam melakukan reduksi data

58 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial. (Surabaya: Usaha
Nasional, 2002), Hal. 42-43.

3 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), Hal. 57.

% Miles & Huberman, Analisis Data Kualitatif, Alih Bahasa Tjeptjep Rohendi Rohidi.
(Jakarta: Ul Press, 1992), Hal. 16.
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melakukan ringkasan, atau membuat memo dari data yang telah terkumpul.
Melakukan penarikan kesimpulan dengan pembuangan data yang tidak
diperlukan. Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus dari awal kegiatan
hingga akhir pengumpulan data.!

Tahap kedua adalah penyajian data. Tahap penyajian data kualitatif
ditampilkan dalam bentuk teks naratif berupa catatan lapangan, matriks-
matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Penyajian data berfungsi untuk
mempermudah peneliti untuk mempelajari serta melakukan perencanaan
kegiatan berikutnya dari data yang diperoleh.?

Tahap ketiga adalah menarik kesimpulan. Pada tahap penarikan
kesimpulan menunjukkan keadaan yang sebenar-benarnya. Kesimpulan yang
disampaikan pada awal hanya bersifat sementara apabila tidak adanya bukti
sebagai pendukung. Tetapi kesimpulan awal dapat dipercaya apabila
ditemukan bukti valid dan konsisten yang mendukung untuk tahap

pengumpulan informasi berikutnya.®®

G. Keabsahan Data
Dilakukannya proses keabsahan data guna menunjukkan penelitian
yang dijalankan adalah penelitian ilmiah serta untuk melakukan pengujian
informasi yang didapatkan. Keabsahan data yang telah diperiksa bisa

dipergunakan sebagai penyanggah kembali atas tuduhan penelitian kualitatif

%1 Subino Hadi Subroto, Pokok-Pokok Pengumpulan Data, Analisis Data, Penafsiran Data
dan Rekomendasi Dalam Penelitian Kualitatif. (Bandung: IKIP, 1999), Hal.17.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal.341.

5 1hid.
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atas anggapan tidak ilmiah. Untuk itu peneliti menggunakan beberapa teknik

yaitu®:

1. Ketekunan pengamatan atau kedalaman observasi, peneliti melakukan
pengamatan untuk mencoba melakukan pencarian informasi mendalam
tentang subjek yang diteliti agar mendapatkan hasil penelitian dapat
berbanding dengan fakta di lapangan. Melakukan pengamatan tentang ciri
dan unsur situasi yang relevan, serta memperdalam pengamatan yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Triangulasi, yaitu teknik yang digunakan ketika membuktikan atau
membandingkan data dengan bukti selain data yang diperoleh dalam
rangka memverifikasi suatu data. Dalam penelitian ini, peneliti
membandingkan data dari berbagai sumber dan melakukan teknik
pengumpulan. Penulis kemudian membandingkan materi hasil observasi
dan wawancara dengan informasi lapangan sebenarnya dari pihak lain dan
isi dari beberapa dokumen terkait. Dengan dipergunakannya teknik
triangulasi, penelitian kualitatif diharapkan dapat mempeloreh data yang

valid.®®

H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang harus disiapkan peneliti saat terjun di
lapangan guna sebagai instruktur dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut®:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), Hal. 117.

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
(Bandung: Alfa Beta, 2013), cet-16, Hal. 330.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), Hal. 91
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Tahapan pra-lapangan yaitu kegiatan menyiapkan proposal penelitian,
menentukan tujuan penelitian, meminta saran kepada pembimbing,
menghubungi tempat penelitian, pengurusan perizinan penelitian, serta
seminar proposal penelitian.

Tahapan kerja lapangan, yaitu kegiatan mengumpukan informasi atau
data yang berkaitan dengan subjek penelitian serta pencatatan
informasi.

Tahapan analisis data, yaitu melakukan pengaturan data, menafsirkan
data, memverifikasi keakuratan data dan memberikan makna padanya
Tahap pelaporan, vyaitu kegiatan penyusunan, konsultasi, serta

penyempurnaan hasil konsultasi.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Sejarah Madrasah

MTsN 4 Magetan dalam awal mula berdiri merupakan cabang
PSM Gorang-Gareng. Awalnya letak dari madrasah tersebut yaitu di
sebelah selatan yang sekarang menjadi sekolah menengah kejuruan dan
tanahnya dihibahkan ke lembaga tersebut, kemudian Madrasah
Tsanawiyah mendapat proyek sekolah baru yang berada di sebelah utara
lalu mendirikan sendiri.

Pada tanggal 16 juli 1967 didirikannya Sekolah Menegah Pertama
Islam (SMPI). Dan selang tiga bulan kemudian sekolah tersebut di
negerikan dan berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Agama Islam
Negeri (MTsAIN) bersama dengan 27 MTsAIN Se-Jawa Timur. Lembaga
pendidikan juga mengalami perkembangan pula lalu didirikannya SMA,
berubah menjadi SPG dan berubah lagi menjadi SMK dan STM. Maka
gedung Tsanawiyah lama dihibahkan ke SMK.

Dan tokoh-tokoh yang berperan dalam  pembangunan
sekolah/madrasah ini diantaranya sebagai berikut; 1) Bapak Syaroni, 2)
Bapak Muhammad Ishag, 3) Bapak Supangat. Luas tanah yang digunakan
untuk pembangunan sekolah yaitu luas tanah, panjang: 150 m dan lebar:
150 m. Kemudian tanah yang digunakan untuk pembangunan sekolah

adalah tanah milik sendiri.

59
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Perkembangan awal dari madrasah tersebut cukup memuaskan
karena awalnya hanya tiga kelas (kelas 1,2,3) kemudian sekarang sudah
menjadi paralel tujuh kelas (21 kelas). Dan jumlah guru pertama kali yaitu
12 guru sedangkan siswa pertama kali yaitu 30 perkelas jadi jumlah total
90 siswa. Kepala sekolah ketika masih menjadi SMP Islam yaitu Bapak
Syaroni setelah dinegerikan dan menjadi MTSAIN vyaitu Bapak
Muhammad Ishag.

Kendala-kendala yang dialami ketika mendirikan madrasah yaitu:

1. Ketika berdiri belum punya gedung

2. Ketika di negerikan untuk memenuhi jumlah siswa sampai-sampai
meminjam murid ke SMP 2 ketika itu masih STM.

3. Tanah yang ditempati semula itu adalah tanah wakaf yang sekarang
menjadi satu lembaga SMK.

Dan mulai saat itu madrasah sudah berpisah dengan PSM dan
menjadi Lembaga sendiri yaitu menjadi MTSAIN menjadi MTsN Gorang-
Gareng dan sekarang menjadi MTsN 4 Magetan.

Profil Madrasah

a. Nama Madrasah :  MTS NEGERI 4 MAGETAN

b. Nomor Statistik 121135200002

c. NPSN : 20582508

d. Status Madrasah . NEGERI

e. Akreditasi DA

f.  Alamat . DS. KARANGREJO KARANGREJO

KAWEDANAN MAGETAN JAWA TIMUR

g. Kabupaten/Kota : KAB. MAGETAN
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h. Provinsi : JAWA TIMUR
3. Visi dan Misi Madrasah

Berangkat dari kecemasan masyarakat terhadap pola pikir dan
sikap hidup generasi muda yang mengarah pada pergeseran nilai dan lepas
kendali dari kontrol kebenaran dan norma agama, maka Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Magetan mencoba menjawab tantangan zaman
dengan menerapkan sistem pembinaan terpadu. Disatu sisi berusaha
mempersiapkan generasi muda yang memiliki dasar iman dan tagwa, pada
sisi lain menyiapkan alumni dengan bekal ilmu pengetahuan dan tehnologi
yang siap menghadapi dan menjawab tuntutan kebutuhan dalam era

persaingan global. Untuk itu Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Magetan

mempunyai:

Visi . “Terwujudnya insan madrasah yang berilmu, beramal,
bertagwa, unggul dalam bidang IPTEK dan berwawasan
lingkungan”

Misi : 1. Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif,

efisien, transparan dan akuntabel.

2. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan diri sesuai
potensi bakat dan minat.

3. Meningkatkan profesioalisme tenaga pendidik dan
kependidikan sesuai perkembangan dunia pendidikan
dan menciptakan generasi berprestasi.

4. Melaksanakan pembelajaran dan pembiasaan dalam

menjalankan ajaran agama Islam secara utuh.
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Melaksanakan pembelajaran dan pembimbingan secara
aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dalam
pencapaian prestasi.

Menciptakan Lingkungan Madrasah yang Asri, Rindang

dan Bersih.

. Menumbuhkan semangat kepedulian Lingkungan kepada

Warga Madrasah.
Melaksanakan program pengendalian pencemaran

lingkungan dan pencegahan kerusakan lingkungan.

4. Tujuan Madrasah

Tujuan

1.

Mendidik para siswa untuk menjadi manusia yang

bertagwa dan berakhlaqul kharimah

. Meningkatkan nilai rata-rata UN secara bekelanjutan

sehingga terciptanya jumlah lulusan yang diterima di
sekolah favorit

Memberikan bekal kemampuan ilmu agama dan
pengamalan sholat dhuhur, sholat dhuha, dan tartil
Qur’an

Mewujudkan Tim Kopentensi Saint Madrasah (KSM) :
Matematika, PAI, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Arab,
IPA, Olah Raga, Kesenian pada tingkat Propinsi
Mewujudkan kualitas sarana prasarana dan perangkat
pendidikan demi terciptanya Madrasah yang indah dan

nyaman
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6. Menjadikan Madrasah pusat pengembangan bakat, minat
dan pembinaan prestasi siswa

Data Guru dan Karyawan
a. Data Guru

1) Guru PNS : 27 orang

2) Guru GTT: 10 orang
b. Data Karyawan Pegawai

1) Pegawai PNS : 3 orang

2) Pegawai PTT : 4 Orang

Tabel 4. 1 Data Karyawan dan Pegawai MTsN 4 Magetan

No. Nama / NIP Gol | Status Jabatan
Drs. Giana, M.Ag.

1 196602081994031001 IVIb | PNS | Kepala Madrasah

2 Yudik Trisnowibowo, S.Pd V/a | PNS Guru Madya mapel
196403151991031010 Bahasa Indonesia
Dra. Suminah

3 196602051997032001 IV/a | PNS | Guru Madya mapel IPA
Aris Darweng Purwanto, S.Pd

4 196603301994121002 IV/a | PNS | Guru Madya mapel IPA
Ning Prihatin, S.Pd Guru Madya mapel

® | 197102262000122003 IVIa | PNS | \1atematika
Ida Nuraida Dewi, S.Pd

6 197104052005012001 I/d | PNS | Guru Muda mapel IPS
Sri Nuryani, S.Pd

7 197106102005012001 I/d | PNS | Guru Muda/BK

8 Yos Tri Kurniadi, S.Pd nd | pns Guru Muda mapel
197101202005011002 Bahasa Indonesia
Moch. Lutfijanto, S.Pd

9 197105102005011005 I11/d | PNS | Guru Muda mapel SBK
Dwi Indarwati, S.Pd. MT.

10 197806162007102005 I11/d | PNS | Guru Muda mapel TIK
Triana Gunariati, S.Pd Guru Muda mapel

11 197202262007012011 Ilic | PNS Bahasa Inggris

12 Jangkung Umbaryono GP, S.Pd mie | pNs Guru Muda mapel
196708172007011065 Bahasa Indonesia
Suminem, S.Pd Guru Muda mapel

13 196909152007012039 e | PNS Bahasa Inggris
Indrik Wahyu Wulandari, S.Pd Guru Muda mapel

14 | 197901012007102001 e | PNS 1 \tematika
Moch Taufiqurrochman, S.Pd

15 197405202007101002 lll/c | PNS | Guru Muda mapel TIK
Wiwik Fivtiyati, S.Pd Guru Muda mapel

16 | 197205062007102005 e | PNS 1 g ahasa Inggris

17 | Annis Tri Nuryana, S.Ag Ill/lc | PNS | Guru Muda mapel Al-




197606242007012021 Quran Hadits
18 Erly Dian Pristiawati, S.Pd.I me | PNs Guru Muda mapel
198006102007012037 Akidah Akhlak
Herwin Nur Santi, S.Pd Guru Muda mapel
19| 197301192007102001 e | PNS | Matematika
lin Diyah Lailawati, S.Ag Guru Muda mapel
20 | 197103172007012019 llife | PNS | Akidah Akhlak
Suhartoyo, S.Pd Guru Pertama mapel
21 196505172007011039 b | PNS PKn
Siswanto Hadi, S.Pd Guru Pertama mapel
22 198207242011011003 b | PNS Penjaskes
Emi Puji Suprihatin, S.Pd Guru Pertama mapel
23 196709152014112001 I/ | PNS Bahasa Indonesia
Tati Indarti, SE Guru Pertama mapel
24 196912182014112001 Ilfa | PNS IPS
Joko Sutrisno, S.Pd Guru Muda Bidang
25 | 197211212007011019 Wd 1 PNS | g i 1pA
Rini Hidayati, S.Ag Guru Muda Bidang
26 | 197802222007102004 /e | PNS | stidi Akidah Akhlak
Anis Marendah K, S.Pd . .
27 197802172007012015 I1l/d | PNS | Guru Bidang Studi IPS
. . Guru mapel Akidah
28 | Budi Nur Hamdani, S.Ag - GTT Akhlak
29 | Ariefuddin Septi Wibowo, S.Pd - GTT | Guru mapel IPA
30 | Sudarji, M.Pd.I - GTT Guru mapel Bahasa
Arab
31 | Anis Rofiati, S.Pd - | orr | Gurumapel
Matematika
32 | Anik Ristiani, ST - GTT | Guru mapel IPA
33 | Kholida Rodliana, SE - GTT | Guru mapel IPS
34 | Wahyu Wulandari, S.Pd - | erT | S mapel Bahasa
35 | Deni Ari Pianto, S.Pd - GTT | Guru mapel Penjaskes
36 | Leli Eka Fitri, S.Pd. - GTT | Guru Bidang Studi SKI
37 | Reni Ratnasari, S.Pd. - GTT | Guru Bidang Studi IPA
38 | Drs. Ahmad Saifudin
196505051992031006 I1l/d | PNS | Kepala Tata Usaha
Siti Fatonah, S.Ag Penyusun Anggaran
39 197310112007012012 Ilic | PNS dan Pelaporan
Suyono
40 196912082007011042 Il/a PNS | Petugas Keamanan
41 | Erwin Rindiantomi, S.Kom - PTT | Tenaga Administrasi
42 | M. Nur Khoirudin, S.H - PTT | Tenaga Administrasi
43 | Basori, S.Pd - PTT | Satpam
44 | Suparmin - PTT | Penjaga Malam
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6. Data Siswa

Tabel 4. 2 Jumlah Siswa MTsN 4 Magetan tahun ajaran 2023/2024

Kelas Jumlah
VII 185
VIl 211
IX 206
Jumlah Keseluruhan 602

7. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler di MTs Negeri 4 Magetan dikelompokkan

menjadi beberapa bidang, antara lain:

1.

Bidang Keagamaan: baca tulis al-qur’an (btq), keterampilan
keagamaan (tartil dan tahfidz), bimbingan muhadloroh/pidato (bahasa
arab), pembiasaan (sholat dhuha, jamaah sholat dhuhur, asmaul husna).
Bidang Akademik: bimbingan ksm, bimbingan olimpiade sains,
bimbingan un kelas IX.

Extra Bidang Olah Raga dan Seni: volley ball, futsal, bulu tangkis,
hadrah al banjara, tari tradisional dan modern, drumban, serta band.
Extra Bidang Skill dan Ketrampilan: pramuka, dan palang merah
remaja (pmr).

Kegiatan diatas merupakan aktivitas siswa yang rutin dilaksanakan

sesuai dengan jadwal yang telah dibuat, serta ada juga kegiatan seperti

pondok romadlon, zakat fitrah, dan LDK dimana pelaksanaan kegiatan

hanya dilakukan pada waktu tertentu saja.
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KEPALA
MADRASAH
KOMITE KEPALA TATA
MADRASAH USAHA
WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
GURU MATA WALI KELAS
PELAJARAN
SISWA

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MTsN 4 Magetan

9. Sarana dan Prasarana Madrasah

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas dasar yang diperlukan

dalam sebuah lembaga. Hal ini dipergunakan untuk menunjang kelancaran

program kegiatan pembelajaran yang dilangsungkan. Dalam mencapai

tujuan pendidikan, sarana dan prasarana yang mendukung dapat membantu

sebuah lembaga menjalankan program pendidikan yang telah dibentuk.

Sarana dan prasarana yang dimiliki Madrasah Tsanawiyah Negeri

4 Magetan, yakni: ruang kelas, ruang kepala madrasah, ruang guru, ruang

tata usaha, ruang laboratorium IPA, ruang laboratorium komputer, ruang

perpustakaan, ruang UKS, ruang kesenian, toilet guru, toilet siswa, ruang

BK, ruang OSIS, Masjid, ruang dapur/ kantin.
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B. Hasil Penelitian
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan Peran Guru PAI
dalam menumbuhkan karakter religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan,
peneliti secara langsung terjun ke tempat penelitian dengan menggunakan
metode wawancara, dokumentasi serta observasi.
1. Karakter religius siswa kelas VII1 di MTsN 4 Magetan
Berdasarkan dari hasil penemuan peneliti di MTsN 4 Magetan
melalui wawancara dengan informan kondisi siswa masuk ke madrasah
mempunyai karakter bermacam-macam hal ini dikarenakan latar belakang
lingkungan rumah dan sekolah yang dimiliki siswa satu dengan yang lain
berbeda. Hal tersebut mengakibatkan anak memiliki karakter yang
berbeda-beda pula, berikut penjelasan Ibu Annis terkait kondisi karakter
religius siswa di MTsN 4 Magetan.

“Melihat latar belakang anak mts kami mayoritas adalah
berasal dari sekolah dasar, alhamdulillah untuk karakter yang
dimiliki anak bagus walaupun tidak semuanya baik, dengan
dengan seiring berjalannya waktu melalui pembiasaan yang
dilakukan di madrasah anak bisa memiliki karakter-karakter baik.”
(AT.RML1.1). ¢

Sejalan dengan hasil wawancara ibu Anis, peneliti melakukan
pengecekan data siswa kelas V111 dan benar latar belakang yang dimilikii
siswa MTsN 4 Magetan mayoritan berasal dari sekolah dasar. Selanjutnya
sejalan dengan penjelasan Bapak Sudarji terkait karakter religius siswa di
MTsN 4 Magetan.

“Melihat mayoritas anak-anak disini berasal dari sekolah dasar

daripada madrasah, anak lebih banyak menerima pendidikan
karakter melalui pembelajaran, utamanya pelajaran akidah akhlak,

7 Wawancara dengan lbu Annis Tri Nuryana, Guru Al-Qur’an Hadist. Tanggal 12 Juni
2023. Pukul 09.30 WIB.



ski, figh, dan al-qur’an hadist yang mana berbeda jauh apabila
disekolah menengah pertama yang hanya berbunyi PAI. Dan
alhamdulillah sebagian anak memiliki sikap yang baik apabila
dilihat dari segi karakter. Dengan pembiasaan yang dilakukan di
madrasah, anak mulai menumbuhkan sikap-sikap baik seperti
mencium tangan dan menundukkan kepala ketika bertemu dengan
guru, saling menghormati sesama teman, dan membantu teman
yang membutuhkan.” (S.RM1.1).%8
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Sejalan pula dengan penjelasan Bapak Giana selaku Kepala

Madrasah MTsN 4 Magetan terkait karakter religius siswa.

“Bagus, Alhamdulillah. Anak-anak memiliki perilaku yang baik
apabila bertemu dengan guru, menyapa, mencium tangan. Sopan
santun yang dimiliki anak-anak bisa menempatkan dirinya apabila
bertemu dengan guru. Tepat waktu apabila disuruh untuk
menunaikan sholat berjamaah.” (G.RM1.1).%

Hasil wawancara dengan beberapa murid MTsN 4 Magetan

menjelaskan terkait karakter yang dimiliki teman sebayanya.

“Sejauh ini, saya mendapati teman-teman dipergaulan memiliki
karakter atau perilaku yang baik, walaupun tidak semua, akan
tetapi sebagian besar memiliki  karakter yang  baik.”
(FA.RM1.3).7

“Untuk karakter yang dimiliki siswa lain menurut saya baik,
teman-teman selalu menghormati guru dan mendengarkan apa
yang dikatakan guru, walaupun kadang mereka juga suka berbuat
usil, tetapi guru dengan sabar menasehati mereka dengan baik.”
(CM.RM1.3).™!

Dapat disimpukan, dari wawancara bersama bapak dan ibu guru

serta beberapa siswa, karakter yang dimiliki siswa di MTsN 4 Magetan

sudah baik walaupun tidak bisa dikatakan semua memiliki karakter yang

 Wawancara dengan Bapak Sudarji, Guru Bahasa Arab. Tanggal 12 Juni 2023. Pukul

08.00 WIB.

% Wawancara dengan Bapak Giana, Kepala Madrasah. Tanggal 12 Juni 2023. Pukul 11.00

WIB.

70 Wawancara dengan Siswa, Fadli dan Allenia. Tanggal 24 Juli 2023. Pukul 08.00 WIB.
"I Wawancara dengan Siswa, Cintya dan Mutia. Tanggal 24 Juli 2023. Pukul 11.00 WIB.
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baik. Hal ini disebabkan adanya perbedaan lingkungan yang mereka
tempati dan lingkungan belajar yang dulu mereka ikuti.

Kemudian dari pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan
anak dengan tertib melakukan kegitan salam pagi, melaksanakan salat
dhuha dan dhuhur berjamaah yang kemudian dilanjutkan berdoa bersama.
Di dalam proses belajar mengajar, sebelum kelas dimulai siswa
melaksanakan doa sebelum belajar dan membaca jus amma sesuai dengan
kesepakatan target dikelas masing masing. Begitu pula ketika proses
pembelajaran selesai, siswa dengan tertib berdoa bersama-sama. Peneliti
juga menemukan siswa ikut andil dalam perayaan hari besar, seperti hari
Idul Adha.

Peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa

Guru PAI adalah pendidik yang mengajarkan nilai-nilai karakter
religius kepada siswa disamping mengajar siswa tentang ilmu pengetahuan.
Peran yang dilakukan guru PAI terhadap pertumbuhan karakter religius
siswa memiliki dampak yang besar apabila dijalankan sebagaimana
mestinya. Untuk itu memahami karakter yang dimiliki masing-masing
siswa merupakan hal penting yang harus guru lakukan. Dengan memahami
masing-masing karakter yang dimiliki siswa, guru dengan mudah
mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

Hasil temuan peneliti dari wawancara dengan Bapak Giana selaku
kepala madrasah terkait peran guru PAL.

“Selama ini, bapak/ibu guru seluruhnya khususnya guru PAI
dengan sungguh-sungguh menjalankan perannya, seperti yang

dikatakan tadi, dalam proses menumbuhkan karakter anak ini guru
terlibat langsung berinteraksi dengan anak karena yang pertama
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memang tanggung jawab guru untuk mengajari anak, yang kedua
guru PAI juga memiliki tugas dalam mendidik anak terlebih yang
berkaitan karakter religius ini atau yang berkaitan dengan akhlak.”
(G.RM2.5)

“Baik, berbagai peran yang kami lakukan sudah tentunya memiliki
tujuan yang baik bagi anak. Dikelas kami sebagai pendidik yang
mengajari anak bukan hanya sekedar mentrasfer ilmu saja
melainkan juga menyisipkan pelajaran-pelajaran yang memiliki
kaitan dengan karakter. Tujuannya agar anak tidak bosan dengan
materi pembelajaran saja tetapi mendapat manfaat dari ilmu lain
yang memang anak tersebut harus punya. Kemudian apabila
diluar proses pembelajaran, kami akan menjadi pembimbing
mereka, menasehati serta memberikan pengertian-pengertian kecil
apabila anak-anak ini melakukan perbuatan tidak baik misalkan
membolos kelas, kami akan membimbing anak agar perbuatan
seperti itu tidak terjadi lagi.” (AT.RM2.4)

“Dalam  menjalankan peran kami sebagai wadah atas
permasalahan yang guru alami ketika mengajar atau masalah lain
seperti ibadah, baca qur’an sekaligus mencarikan solusi atas
permasalahan tersebut. Lebih lanjut, kami sebagai evaluator,
pengontrol sekaligus memonitoring jalannya kegiatan pembiasaan
yang telah dijalankan. Seperti kegiatan baca Qur’an bagi anak
yang belum lancar, kami sebagai guru PAI mengawasi jalannya
bimbingan dan apabila ada tempat bimbingan baca Qur’an yang
belum hadir gurunya akan kami carikan guru yang lain atau kami
gantikan. Selanjutnya kita juga melibatkan berbagai pihak, seperti
pihak dari luar, orang tua wali murid dalam pembinaan karakter
anak.” (S.RM2.4)

Berkaitan dengan peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter
religius siswa, peneliti menemukan bahwa peran yang dilakukan guru
secara langsung memiliki kontak dengan anak. Interaksi ini memiliki
tujuan agar siswa mendapatkan pengalaman dan praktik secara langsung
untuk diterapkan. Tidak hanya guru menjadi seorang pendidik yang
memberikan pengetahuannya kepada murid, guru juga bisa menjadi
pembimbing untuk membenarkan perilaku mereka yang tidak baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang peran guru

PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa.
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“Dalam menumbuhkan karakter religius, guru memiliki peran
penting karena sebagai penggerak anak-anak. Maksudnya ketika
waktu salat berjamaah telah tiba, guru akan memberikan arahan
melalui speaker pengeras agar kami melaksanakan jamaah salat.”

(FA.RM2.2)

“Peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter siswa sangat
dibutuhkan apalagi karakter religius. Guru berperan dalam
pertumbuhan karakter yang dimiliki anak di madrasah, apalagi
karakter religius,” (CM.RM2.2)

Berkaitan pula dengan permasalahan karakter religius seperti
permasalahan peribadahan, guru PAI akan berusaha semaksimal mungkin
untuk mencarikan solusi yang baik agar bisa terselesaikan. Guru PAI yang
mana sebagai pelopor dalam pengadaan kegiatan yang memiliki
keterkaitan dengan karakter anak menjadi pengawas, pengevaluasi serta
memonitoring jalannya kegiatan-kegiatan tersebut.

Untuk mewujudkan anak yang memiliki karakter religius dalam
setiap perilaku sehari-harinya, madrasah harusnya memiliki strategi atau
berupa konsep yang diterapkan. Konsep yang tengah diterapkan madrasah
ini sangatlah bagus untuk anak baru yakni pengelompokkan bagi anak
yang kurang bisa membaca Qur’an serta pembimbingan yang dilakukan
setiap harinya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak
Sudarji selaku guru Basa Arab.

“Untuk konsep, dimadrasah kami anak yang sudah secara resmi
terdaftar akan akan dites baca tulis al-gqur’an, yang kemudian
akan dipetakan anak-anak yang belum bisa membaca al-quran
akan secara khusus mendapatkan bimbingan dan anak yang sudah
bisa membaca akan membantu temannya sebagai tutor yang
mendampingi bapak/ibu guru. Kemudian untuk menerapkan
karakter anak dalam hal ibadah anak diwajibkan untuk mengikuti
jamaah salat dhuha kecuali pada hari senin karena adanya apel
pagi. Walaupun salat dhuha merupakan hal sunah, di madrasah

kami mewajibkan anak dalam rangka pembiasaan. Dilanjutkan
sholat dhuhur berjamaah dan salat jum’at berjamaah.” (S.RM2.1)
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“Tidak ada, akan tetapi harapan kami anak bisa menerapan
perilaku berakhlakul karimah sesuai tuntunan Rasulullah,
tentunya dibawa hingga anak lulus dari sini. Karena mengingat
pentingnya karakter baik yang harus dimiliki anak. Ibaratnya
kenapa susah payah mendapatkan nilai bagus apabila tidak
memiliki karakter yang baik pula. Karena dalam masyarakat yang
dilihat pertama kali bukanlah nilai akan tetapi perilaku baik dan
buruk yang dimiliki anak tersebut.” (G.RM2.1)

“Tentunya karena kami merupakan madrasah, mengintegrasikan

karakter anak melalui pembelajaran agama yang ada seperti
pembelajaran akidah akhlak, figh, ski, dan al-qur’an hadist.”
(AT.RM2.1)

Tanggapan siswa terkait dengan penerapan karakter religius di
madrasah. Siswa merasa keberatan pada awal-awal melaksanakan
kegiatan-kegiatan tersebut. Akan tetapi dengan seiring berjalan waktu
siswa mulai terbiasa dengan kegiatan yang memiliki dampak positif bagi
dirinya. Berikut hasil wawancara dengan siswa.

“Alhamdulillah, kegiatan yang ada di madrasah mungkin awal-
awal akan membuat kita keberatan ketika menjalani. Akan tetapi
seiring berjalannya waktu dan dengan sedikit pemahaman dari
guru, kita mengerti tujuan dari kegiatan ini dijalankan dan
memiliki dampak positif untuk kita. ” (FA.RM2.1)

“Penerapan karakter religius di masdrasah ini banyak sekali,
untuk pandangan saya kepada salah satu kegiatan disini adalah
jamaah salat. Mungkin untuk pandangan orang luar jamaah salat
di madrasah hanya sebuah kewajiban yang harus dilakukan anak,
akan tetapi jamaah salat mengajarkan banyak kepada kita apalagi
karakter religus. Jamaah salat mengajarkan kita ketepatan waktu,
kesabaran, kekompakan dan masih banyak lagi, apalagi dengan
jamaah salat mengajarkan kita untuk selalu mendekatkan diri
kepada Allah Swt.” (CM.RM2.1)

Dari hasil wawancara mengenai konsep yang tengah dijalankan di
madrasah, selain mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam

pembelajaran, pembimbingan baca tulis Qur’an yang diadakan pihak
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madrasah membantu tumbuh kembang anak dalam mendekatkan diri
kepada Tuhan. Dan dengan adanya bimbingan tersebut, anak akan
semakin lancar dan terbiasa dalam membaca Al-Qur’an tanpa adanya
paksaan dari orang lain. Tentunya harapan madrasah kepada siswa-
siswinya yakni memiliki karakter dengan perilaku berakhlak karimah
sesuai dengan tuntunan Rasulullah.

Selain kegiatan baca tulis Qur’an yang diadakan oleh madrasah,
ada beberapa kegiatan untuk menunjang pertumbuhan karakter yang
dimiliki anak. Tentunya melalui pembiasaan kegiatan-kegiatan selama
pembelajaran di madrasah hingga pulang.

“Kegiatan dalam proses menumbuhkan karakter religius
dimadrasah, seperti yang sudah saya singgung tadi yakni dimulai
dari siswa datang bersalaman dengan guru yang berjaga di depan,
kemudian dilanjutkan salat dhuha berjamaah dan salat dhuhur
berjamaah. Pembacaan doa pada awal dan akhir pembelajaran
dan dilanjutkan tadaruz quran selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. Pada hari jumat ada kegiatan infag jumat
berkah. Yang mana alokasi infaq akan dikembalikan kepada anak
seperti menjenguk teman sakit, pembiayaan opname, dan takziah.
Pada hari jumat juga dilaksanakan mujahadah setelah salat dhuha
dan dilanjutkan membaca surat yasin bersama. Selanjutnya, pada
bulan muharrom, ada kegiatan santunan anak yatim dan kegiatan
menggalang dana untuk korban bencana alam.” (S.RM2.2)

Pernyataan dari Bapak Sudarji didukung dengan pernyataan lbu
Annis terkait kegiatan anak setelah datang di madrasah hingga pulang
kembali ke rumah.

“Untuk kegiatan agama seperti pelaksanaan salat berjamaah
untuk kedisiplinan anak, mengaji 15 menit sebelum pembelajaran,
mencium tangan guru ketika datang di madrasah untuk
menghormati guru, doa setelah selesai pembelajaran, kemudian
ada juga kegiatan mengaji iqro’ setiap pagi bagi anak-anak yang
belum lancar membaca al-qur’an karena kami memiliki target dan
harapan agar anak bisa dengan lancar membaca al-qur’an setelah
lulus dari madrasah ini.” (AT.RM2.2)
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“Ada banyak, contohnya pondok Ramadhan. Karena di madrasah
ini memiliki kelas progam, jadi ketika pondok Ramadhan tiba,
kelas regular dan kelas progam kami bedakan kegiatannya.
Apabila kelas regular memiliki kegiatan pondok Ramadhan di
madrasah, kelas progam kami kirim langsung ke pondok pesantren
agar anak-anak betul mengalami perasaan mondok dan menghafal
dengan baik dengan ustadzah disana.” (G.RM2.2)

Kegiatan-kegiatan yang menunjang pertumbuhan karakter anak
telah terbentuk dan dilaksanakan menjadi kebiasaan di dalam madrasah.
Dimulai dari datangnya anak ke madrasah hingga anak pulang dari
madrasah, anak senantiasa akan dibiasakan dengan kegiatan keagamaan
yang mana dengan harapan adanya pembiasaan tersebut akan terbawa ke
dalam lingkungan hingga masyarakat. Hal ini sesuai dengan strategi yang
diungkapkan Bapak Giana melalui wawancara bersama peneliti.

“Untuk strategi kami gunakan strategi seperti pembiasaan,
keteladanan, memberikan nasehat untuk anak-anak, juga
memberikan sanksi kepada anak apabila melanggar. Contohnya
seperti dilaksanakannya kegiatan sholat dhuha berjamaah, anak
dibiasakan salam dengan guru-guru yang berjaga di depan
gerbang ketika datang ke madrasah, doa bersama sebelum masuk
kelas dan pembelajaran, membiasakan diri untuk melakukan
perilaku yang baik dan tepat waktu pula agar anak bisa meniru,
memberikan nasehat baik dan sanksi yang bisa menyadarkan anak
dari perilaku yang tidak baik.” (G.RM2.3)

Strategi pembiasaan apabila dilakukan secara terus menerus akan
membuat anak terbiasa melakukan perbuatan baik tanpa dipaksa. Strategi
pembiasaan ini apabila dilihat dari segi hasil memang bisa dikatakan
lambat akan tetapi, dengan adanya pembiasaan di madrasah selama 3

tahun anak dengan sadar ataupun tidak akan membawa kebiasaan ini ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Itulah harapan MTsN 4 Magetan
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kepada siswa-siswinya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
Ibu Annis dan Bapak Sudarji dalam wawancara dengan peneliti.

“Salah satu strategi yang baik digunakan untuk karakter anak
adalah pembiasaan. Dengan dilakukannya pembiasaan setiap hari
seperti salat berjamaah, mengaji, berdoa, mencium tangan guru di
madrasah, anak tidak akan terpaksa melakukan hal-hal tersebut di
luar madrasah. Kemudian ada juga keteladanan, anak akan
cenderung meniru perilaku orang dewasa, di dalam madrasah
anak akan meniru perilaku guru-guru disini selama proses
berlangsungya pembelajaran yang akan ia terapkan baik itu
didalam madrasah ataupun diluar. Untuk itu kami berusaha akan
mencerminkan dalam perilaku sehari-hari yakni perilaku yang
baik dan bisa ditiru oleh anak.” (AT.RM2.5)

“Alhamdulillah, strategi yang kami gunakan yang paling banyak
adalah melakukan pembiasaan melalui kegiatan yang sudah
disebutkan tadi, seperti mencium tangan guru, berdoa, salat
berjamaah, dan lain sebagainya. Kami sebagai guru PAI juga
senantiasa menghiasi diri dengan perilaku yang baik agar apa
yang ditiru anak baik pula, karena kita sebagai panutan anak yang
setiap hari bertemu di madrasah.” (S.RM2.5)

Begitu pula dengan pandangan siswa terkait dengan strategi yang
guru PAI jalankan di madrasah. Siswa merasakan terbantu dengan adanya
kegiatan keagmaan tersebut contohnya kegiatan mengaji. Dalam
penerimaan siswa bar di MTsN 4 Magetan tentunya tidak semua anak
sudah bisa mengaji atau lancar dalam membaca Al-Qur’an. Untuk itu
kegiatan tersebut akan membantu siswa untuk bisa mengaji dengan lancar
dan memudahan siswa mendekatan diri dengan Tuhan.

“Salah satunya mengaji kak, karena kami disini tidak semua
berasal dari madrasah ibtidaiyah yang memiliki lebih banyak
pelajaran PAI daripada sekolah negeri. Disini kami diajari benar-
benar dari igro’ hingga bisa dan langsung didampingi oleh guru-
guru. Dan kami pun juga dituntut agar bisa mengaji lancar al-

qur’an ketika lulus dari madrasah.” (CM.RM.2.5)

“Dengan melakukan pembiasaan yang ada dimadrasah, secara
langsung maupun tidak langsung kami terapkan di lingkungan
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rumah, walaupun tidak semua setidaknya ada beberapa yang
tertanam dalam diri kami.” (FA.RM2.5)

Dari beberapa hasil wawancara yang telah dijabarkan diatas, dapat
kita ambil kesimpulan terkait peran guru PAI dalam menumbuhkan siswa
di MTsN 4 Magetan.

Guru PAI sebagai seorang pendidik memiliki kewajiban
mengajarkan karakter khususnya karakter religius kepada siswa. Peran
guru PAI dalam mengajarkan siswa tentang pendidikan karakter perlu
digalakkan pada setiap mata pelajaran yang ada di madrasah mengingat
pentingnya karakter religius yang harus dimiliki anak. Diluar tugas guru
PAI sebagai pendidik,

Diluar tugas guru PAI sebagai pendidik, guru Pendidikan Agama
Islam memiliki tanggung jawab dalam pertumbuhan karakter yang dimiliki
siswa. Tidak hanya semata-mata mengajarkan secara teori, dalam proses
menumbuhkan karakter religius anak guru PAI harus memiliki aksi nyata
dalam tindakannya. Seperti yang telah dijelaskan dari hasil wawanncara di
atas, guru PAIl memiliki tugas atau peran sebagai pembimbing bagi anak-
anak yang bermasalah, kemudian berperan sebagai wadah untuk guru lain
sebagai bentuk pengaduan permasalahan yang dimiliki tentunya berkaitan
tentang pertumbuhan karakter religius yang dimiliki anak.

Guru PAI memiliki peran sebagai jembatan dalam melaksanakan
kebijakan madrasah yang telah dibuat untuk siswanya. Kebijakan tersebut
tentunya memiliki keterkaitan dengan pertumbuhan karakter religius yang
dimiliki anak. Tak hanya itu, guru PAI juga memiliki peran membantu

mewujudkan visi madrasah untuk menciptakan manusia yang bertagwa
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kepada Tuhan. Yakni dengan melalui kegiatan serta strategi yang telah
dibentuk guru PAI beserta madrasah. Dan dilaksanakan sebagai bentuk
menumbuhkan kesadaran anak betapa pentingnya karakter religius yang
harus dimiliki seorang siswa.

Dari hasil wawancara dan kesimpulan diatas, peneliti juga
mendapatkan hasil dari pengamatan yang dilakukan. Seperti hasil
wawancara yang dilakukan dengan narasumber, peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius bisa dijalankan dengan baik, tentunya
adanya bantuan dari guru dan staff madrasah.

Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menumbuhkan
karakter religius siswa

Setiap proses yang dilakukan seorang guru untuk meningkatkan
kualitas seorang murid pasti memiliki kendala-kendala yang tak terduga,
sehingga tidak bisa dikatakan dalam setiap proses mulus seperti jalan tol.
Begitu pula dengan peran yang dilakukan oleh guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius siswa, entah itu dari faktor pendukung
maupun penghambat pasti muncul. Berikut hasil wawancara dengan
narasumber terkait dengan faktor pengambat dan pendukung guru PAI
dalam menjalankan perannya.

“Setiap program yang dijalankan, kami memiliki harapan berjalan
dengan baik. Akan tetapi realitanya dalam pelaksanaan terjadi
hambatan yang tidak kita inginkan, Dalam hal peribadahan, kita
ambil contoh, salat dhuha berjamaah, apabila pengumuman
melalui pengeras suara sudah berbunyi untuk memberi tahu anak-
anak bahwa waktu salat telah tiba, maka otomatis anak-anak akan
mengambil air wudhu dan pergi ke masjid untuk melaksanakan
salat berjamaah. Akan tetapi, mohon maaf pasti ada beberapa

anak yang usil tidak mendengarkan perkataan kami sebagai guru
dengan bersembunyi atau berkeliling madrasah agar tidak
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melaksanakan salat berjamaah. Melihat permasalahan ini kami
sebagai guru akan secara bergilir untuk menjaga pos pos seperti
tempat wudhu berkeliling untuk memastikan keadaan anak dan
berharap beberapa anak yang usil ini bisa mengikuti jamaah salat.
(S.RM3.1)

“Alhamdulillah, sejauh ini untuk faktor penghambat bisa ditangani
dengan baik oleh pihak guru yang terkait dan untuk faktor
pendukung sejauh ini madrasah selalu membantu apa yang
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan tersebut. Kalaupun ada
beberapa yang belum tercover pasti pihak masrasah sedang
mengusahakan.” (G.RM3.1)

“Salah satu contoh faktor penghambat yang mungkin setiap hari
selalu ada adalah anak yang terkadang membangkang Kketika
disuruh untuk salat berjamaah, pasti ada saja tingkahnya seperti
bersembunyi, kemudian ngajak temennya untuk bersekongkol, yah
beginilah namanya juga anak. Dari permasalahan ini kami selalu
berusaha dengan guru lain untuk senantiasa menasehati mereka
agar mengikuti jamaah dan juga menjaga sekitaran madrasah
agar anak-anak dengan kasus sama tidak teradi lagi. Untuk faktor
pendukung, bisa kita lihat dari partisipasi guru lain ketika
pembiasaan karakter dengan kegiatan-kegiatan yang telah
dibentuk dengan senang hati membantu sehingga kegiatan yang
kami programkan untuk anak berjalan baik. Walaupun tidak setiap
harinya berjalan baik, tetapi alhamdulillah dengan bantuan guru-
guru lain mempermudah kami menjalankan program untuk anak.
Dari pihak madrasah pun apabila kami dengan i’tikad baik
merancang kegiatan seperti kegiatan merayakan hari raya Islam,
pihak madrasah dengan baik mendukung dan membantu
menjalankan program tersebut.” (AT.RM3.2)

Dari hasil wawancara di atas, membuktikan bahwa ada banyak
faktor pendukung dan penghambat yang di alami oleh guru PAI dalam
menjalankan perannya. Pernyataan tersebut juga didukung oleh jawaban
siswa dengan wawancara oleh peneliti.

“Seperti itu tergantung kesadaran teman-teman ya kak, walaupun
guru kami sudah memberikan solusi terbaik, seperti menyediakan
igro bagi teman-teman yang tidak membawa, kalaupun sekali dua
kali saja mungkin tidak apa-apa, tetapi apabila setiap hari itu

hanya akan membebani madrasah.” (FA.RM3.1)

“Ada kak, teman-teman itu ada aja yang usil ketika mau salat
berjamaah, entah itu sembunyi lah, ke kantin lah, dan lain
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sebagainya. Tetapi alhamdulillah guru-guru dengan sigap ketika
kami akan salat melakukan penjagaan dan pengecekan, dan pada
akhirnya teman-teman yang usil ini pasti ketahuan.” (CM.RM3.1)

Tentunya dalam proses anak menumbuhkan karakter religius
dimana dalam mengikuti rangkaian kegiatan yang telah disusun oleh guru
PAI dan pihak madrasah harus ada ikut campur tangan dari guru lain. Hal
ini membuktikan bahwa tidak hanya guru PAI saja yang memiliki
kontribusi guru lain ikut mendukung dalam pertumbuhan karakter yang
dimiliki anak. Hal ini terbukti dengan jawaban wawancara yang dilakukan
peneliti dengan narasumber.

“Pasti ada, karena dalam suatu madrasah bukah hanya guru PAI
saja yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak, guru
lain pun juga memiliki kewajiban dalam mendidik anak, khususnya
dalam karakter/akhlak ini. Dan dengan keterlibatan guru lain
akan membantu guru PAI memantau proses perkembangan anak-
anak.” (G.RM3.3)

“Untuk keterlibatan bapak atau ibu guru lain, beliau-beliau ini
alhamdulillah secara sukarelawan ikut membantu karena pada
dasarnya seorang guru memiliki tugas utama sebagai guru yakni
mengajar, jadi kami bekerja sama mendampingi dan mengawasi
anak-anak  dalam lingkungan madrasah, mengajarkan,
mendisiplinkan anak guna memiliki karakter yang baik.”
(S.RM3.3)

“Mengenai keterlibatan bapak/ibu guru lain selain guru PAI
sangatlah kami butuhkan. Mengingat jumlah guru PAI lebih
sedikit daripada guru umum, hal ini akan sangat membantu guru
PAI dalam pelaksanaan proses pendidikan karakter anak yang
akan diterimanya. Melibatkan guru lain dalam proses tersebut
bagus bagi perkembangan karakter anak karena metode satu guru
dengan yang lain pastinya berbeda, dari hal ini anak akan mudah
menerima.” (AT.RM3.1)

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara peneliti dengan
narasumber, faktor pendukung dan faktor penghambat yang dirasakan oleh
guru PAI selama menjalankan perannya untuk mnumbuhkan karakter

religius siswa dapat diuraikan sebagai berikut.
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Faktor Pendukung yang bisa peneliti simpulkan adalah tersedianya
fasilitas madrasah yang memadai, adanya kegiatan untuk siswa yang
memiliki manfaat untuk menumbuhkan karakter religius anak, kebijakan
serta tata tertib yang diberlakukan madrasah, adanya kerjasama antar
orang tua wali murid, kerjasama dan dukungan guru PAI dengan pihak
madrasah, guru-guru umum, serta kerjasama dengan siswa itu sendiri.

Sedangkan untuk faktor penghambat, hasil dari wawancara diatas
dapat disimpulkan yakni guru PAI hanya bisa mengawasi anak sebatas di
lingkungan madrasah saja. Oleh karenanya ketika anak sudah mulai
meninggalkan madrasah, guru PAI memiliki keterbatasan dalam
mengawasi anak. Selanjutnya perbedaan kemampuan dan kesadaran yang
dimiliki anak ketika guru PAI memberikan pengajaran tentang pentingnya
karakter religius, serta keterbatasan tenaga didik yang bisa membantu
guru PAI dalam menjalankan progam kegiatan dalam menumbuhkan

karakter religius siswa.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Karakter religius siswa kelas VI11 di MTsN 4 Magetan

Karakter adalah sebuah bentuk dari perilaku mencerminkan kebaikan
serta keburukan seseorang. Karakter religius sendiri merupakan perbuatan
seseorang Yyang memiliki Kketerkaitan dengan Tuhan serta menjalani
kehidupannya sesuai aturan yang telah diberlakukan. Hasil dari pendidikan
karakter yang diterima oleh anak akan mewujudkan Kkepribadian serta
membentuk karakter yang mencerminkan dirinya sendiri, dan menerapkan
nilai yang didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adanya pendidikan karakter religius yang diterapkan di dalam sekolah
memiliki tujuan agar siswa dapat menerapan nilai-nilai agama dalam wujud
akhlak yang baik. Membentuk karakter yang diwujudkan dalam perilaku siswa
memiliki suatu nilai sehingga mampu menuntun serta membimbing menjadi
lebih baik lagi dan mempunyai integritas yang kuat agar tidak mudah
terpengaruh dengan budaya asing yang mampu menggeser kearifan budaya.

Zainal Agib dalam bukunya menjelaskan mengenai tujuan pendidikan
karakter yakni mendorong munculnya siswa dengan cara membina dan
mengembangkan karakter yang baik, mendorong keterampilan dan komitmen
siswa terhadap berbagai hal yang baik serta melakukannya dengan benar
sehingga memiliki tujuan hidup yang benar.”

Pengelompokan nilai religius sendiri terbagi menjadi lima macam,

yakni nilai-nilai perbuatan manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

72 Zainal Aqgib, dkk. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK. (Bandung:
Yrama Widya, 2011) Hal. 9.
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Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia serta lingkungan serta kebangsaan.
Untuk itu memiliki perilaku yang didalamnya terkandung nilai-nilai karakter
religius sudah seharusnya ada pada siswa sehingga siswa mengetahui
kewajibannya sebagai hamba Allah dan sesama manusia.

Sesuai dengan indiator karakter religius yang disebutkan oleh
kemendiknas, yakni:

1. Mengadakan hari besar agama, madrasah dalam upaya menumbuhkan
karakter religius siswa juga turut andil memperingati hari besar Islam,
seperti perayaan hari idul Adha.

2. Menyediakan fasilitas peribadatan, adanya masjid dengan 2 lantai
yang dibangun di madrasah memudahan siswa untuk melaksanakan
ibadah shalat dan kegitan-kegiatan agama lainnya.

3. Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, hal ini menjadi kewajiban bagi
siswa agar setiap ilmu yang diberikan guru dapat diterima dengan baik
dan barokah.

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan di MTsN 4 Magetan,
karakter yang dimiliki anak sudah bisa dikatakan baik. Dengan adanya
pembiasaan seperti ketagwaan, ibadah, sholat berjamaah dan tepat waktu,
kejujuran, menghormati orang lain, toleransi, kepedulian dengan sesama,
hormat dan patuh kepada guru dan orang yang lebih tua serta akhlaqul
kharimah, anak akan terbiasa melakukan hal tersebut di luar lingkungan
sekolahnya. Karena anak yang dibiasakan dengan perilaku baik/akhlak terpuji

serta pembiasaan yang baik akan menumbuhkan karakter baik pula.
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B. Peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa

Peran guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius bisa dilakukan
dalam proses pembelajaran anak maupun diluar proses pembelajaran
berlangsung. Dalam proses pembelajaran guru PAI memiliki tugasnya sendiri
yakni sebagai pengajar yang menyampaikan materi sesuai dengan rencana
guru baik dari segi materi, media, serta metode pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik tidak hanya memberikan ilmunya kepada
siswa saja melainkan memberikan arahan untuk mengubah pola pikir yang
dimiliki siswanya. Selain itu, guru PAI juga memiliki tugas menjadi teladan
bagi siswanya, menjadi motivator, pembimbing untuk menaati peraturan yang
telah dibuat sekolah serta bisa menjadi pemimpin yang bisa mengayomi
siswanya, memberikan aspirasi, serta kasih sayang kepada siswanya tanpa
memandang.

Sama halnya tugas guru PAI apabila berada di luar proses
pembelajaran berlangsung, tugas guru PAI tidak berbeda jauh. Peran guru PAI
yang paling disorot adalah memiliki kemampuan untuk mendorong kesadaran
siswa dalam hal keimanan. Dalam hal ini guru mampu mengingatkan siswa
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang mampu menumbuhkan karakter
religius siswa seperti shalat berjamaah, mengaji bersama, doa sebelum dan
sesudah pembelajaran, serta memberikan motivasi untuk selalu mengingat
Allah Swt.

Wiyani dan Daradjat mengemukakan pendapat mengenai peran guru

PAI ada tiga yaitu pengajar, pembimbing, serta pemimpin atau manajer kelas’.

3 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa. (Yogyakarta:
Teras, 2012), Hal.102-103.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan peran yang
dimiliki oleh guru PAI di MTsN 4 Magetan telah dilakukan dengan sepenuh
hati tentunya dengan bantuan pihak madrasah dan guru-guru lain. Dalam
menumbuhkan karakter religius siswa sendiri memiliki arti bahwa guru PAI
selain memberikan pengajaran, pendidikan, serta pembimbingan terkait
pendidikan karater religius tentunya harus menyiapkan tempat yang digunakan
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah diterimanya.

Contohnya adalah pelaksanaan salat jamaah yang dilaksanakan oleh
MTsN 4 Magetan. Pembiasaan ini membuat anak terbiasa melakukan shalat
dengan tepat waktu serta melatih siswa untuk senantiasa mendekatkan diri
kepada Tuhan. Siswa apabila hanya dinasehati untuk selalu melaksanakan
salat tepat waktu tanpa adanya contoh akan menyulitkan siswa untuk
melaksanakannya. Dan juga dengan menyediakan tempat sebagai fasilitas
yang baik membuat anak nyaman dan dengan senang hati akan melaksanakan
salat berjamaah tanpa paksaan.

. Faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam menumbuhkan
karakter religius siswa

Guru PAI dalam wawancara dengan peneliti mengatakan bahwa dalam
setiap kegiatan yang dilakukan untuk menumbuhkan karakter religius siswa
bisa berjalan mulus tanpa hambatan. Akan tetapi semua tidak bisa kita
tentukan sesuai dengan harapan, faktor pendukung dan penghambat akan
selalu ada guna mempertimbangkan setiap langkah yang akan diambil oleh

guru PAI sebagai solusi dari setiap permasalahan yang dialami.
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Faktor pendukung dapat dikatakan sebagai faktor-faktor yang
memiliki sifat mendukung dalam suatu hal yang dilakukan. Faktor pendukung
ini bisa berupa ketersediaan barang atau properti, keterlibatan orang lain, atau
bisa juga mudahnya sumber daya yang bisa dijangkau. Faktor pendukung
dalan peran yang dilakukan guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius
siswa sesuai dari hasil wawancara peneliti yakni:

1. Sarana prasarana yang memadai
Sarana dan prasana yang memadai akan mempermudah guru

PAI dalam menjalankan perannya. Sarana dan prasarana yang dimiliki

MTsN 4 Magetan terbilang cukup lengkap hal ini terbukti adanya

mushola yang bisa digunakan anak untuk salat berjamaah, tempat

wudhu, ruang kelas, koperasi, kantin, dan lain sebagainya.
2. Kegiatan siswa
Kegiatan siswa ini merupakan salah satu program bentukan
madrasah dan kerjasama guru dalam pendidikan karakter anak.
Kegiatan-kegiatan tersebut seperti pembiasaan salam pagi, salat
berjamaan, baca tulis al-Qur’an, ekstra tahfidz, kegiatan mengaji dan
berdoa bersama, istighosah, dan lain-lain.
3. Kebijakan dan tata tertib yang diberlakukan madrasah
Tata tertib yang diberlakukan madrasah untuk anak menjadikan
anak memiliki keterbatasan perilaku. Tata tertib ini membiasakan anak
untuk menjadi pribadi yang mandiri, disiplin, serta memiliki sikap

tanggung jawab. Siswa juga akan terbantu dalam memahami apa yang
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bolen dan tidak boleh diakukan serta apabila melanggar ada
konsekuensi menunggu anak tersebut.
4. Kerja sama orang tua wali murid, pihak madrasah, guru dan siswa
Kerja sama ini dimaksudkan agar orang tua bisa memahami
tujuan, visi, serta misi yang harus dicapai pihak madrasah untuk
siswanya. Dengan pemahaman tersebut akan muncul komitmen antar
orang tua, pihak madrasah, guru dan siswa untuk melakukan bersama-
sama pembiasaan yang dilakukan di madrasah juga dilakukan di
rumah masing-masing siswa. Dengan begitu pendidikan karakter yang
diterima anak tidak hanya dilakukan di madrasah saja akan tetapi di
lingkungan rumah juga.
Sedangkan untuk faktor penghambat, hasil dari wawancara diatas
dapat disimpulkan yakni:
1. Keterbatasan pengawasan
Apabila di lingkungan madrasah seluruh pihak madrasah
menjadi pengawas dalam perilaku anak, lain hal ketika anak sudah
pulang kerumah masih-masing. Pergaulan yang dimiliki anak di
lingkungan keluarga dan masyarakat memiliki pengaruh dalam
pertumbuhan karakter religius yang dimiliki anak.
2. Perbedaan kemampuan siswa
Perbedaan kemampuan yang dimiliki siswa menjadi salah satu
faktor penghambat dalam menerima serta pemahaman siswa dalam

belajar. Untuk itu penggunaan metode yang tepat dengan materi
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pembelajaran yang diajarkan harus digunakan guru agar siswa
memiliki pemahaman yang baik pula.
Perbedaan kesadaran siswa

Perbedaan kesadaran siswa akan pentingnya memiliki karakter
religius dalam dirinya cukup sulit bagi guru PAI untuk
menyadarkannya. Hal ini membutuhkan banyak tenaga, waktu, serta
kesabaran agar anak paham pentingnya karakter religius itu sendiri.
Dari hasil wawancara oleh guru PAI menyebutkan ada beberapa siswa
ketika menjalankan kegiatan seperti salat berjamaah akan sembunyi
hanya karena tidak mau menjalankannya.

Walaupun begitu guru PAI bergandengan tangan dengan guru
lain selalu mengawasi lingkungan madrasah agar semua siswa bisa
melaksanakan salat berjamaah. Oleh karenanya, menyadarkan betapa
penting karakter religius yang harus dimiliki anak merupakan prioritas

bagi guru PAL.



BAB VI
PENUTUP
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter religius siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan, maka
kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut.

1. Karakter yang dimiliki siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan sudah
bisa dikatakan baik. Hal ini dikarenakan adanya pembiasaan seperti
ketaqwaan, ibadah, sholat berjamaah dan tepat waktu, kejujuran,
menghormati orang lain, toleransi, kepedulian dengan sesama, hormat
dan patuh kepada guru dan orang yang lebih tua serta akhlaqul
kharimah, anak akan terbiasa melakukan hal tersebut di luar
lingkungan sekolahnya. Karena anak yang dibiasakan dengan perilaku
baik/akhlak terpuji serta pembiasaan yang baik akan menumbuhkan
karakter baik pula.

2. Guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius siswa kelas VIII di
MTsN 4 Magetan sudah berperan cukup baik. Peran tersebut dilakukan
dalam proses pembelajaran berlangsung dan juga diluar proses
pembelajaran. Sebagai seorang pendidik tidak hanya memberikan
ilmunya kepada siswa saja melainkan memberikan arahan untuk
mengubah pola pikir yang dimiliki siswanya. Selain itu, guru PAI juga
memiliki tugas menjadi teladan bagi siswanya, menjadi motivator,
pembimbing untuk menaati peraturan yang telah dibuat sekolah serta

bisa menjadi pemimpin yang bisa mengayomi siswanya, memberikan
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aspirasi, serta kasih sayang kepada siswanya tanpa memandang. Peran
guru PAI yang paling disorot adalah memiliki kemampuan untuk
mendorong kesadaran siswa dalam hal keimanan. Dalam hal ini guru
mampu mengingatkan siswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang
mampu menumbuhkan karakter religius siswa seperti shalat berjamaah,
mengaji bersama, doa sebelum dan sesudah pembelajaran, serta
memberikan motivasi untuk selalu mengingat Allah Swt.

3. Faktor Pendukung guru PAI dalam menumbuhkan karakter religius
siswa kelas VIII di MTsN 4 Magetan adalah tersedianya fasilitas
madrasah yang memadai, adanya kegiatan untuk siswa yang memiliki
manfaat untuk menumbuhkan karakter religius anak, kebijakan serta
tata tertib yang diberlakukan madrasah, adanya kerjasama antar orang
tua wali murid, kerjasama dan dukungan guru PAI dengan pihak
madrasah, guru-guru umum, serta kerjasama dengan siswa itu sendiri.
Sedangkan untuk faktor penghambat, yakni keterbatasan guru PAI
dalam mengawasi, perbedaan kemampuan dan kesadaran yang
dimiliki anak ketika guru PAIl memberikan pengajaran tentang
pentingnya karakter religius, serta keterbatasan tenaga didik yang bisa
membantu guru PAI dalam menjalankan progam kegiatan dalam
menumbuhkan karakter religius siswa

B. SARAN
Berdasarkan hasil peneitian dan kenyataan yang ada di lapangan, maka
penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna bagi

lembaga madrasah yang menjadi objek penelitian yakni MTsN 4 Magetan.
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Sehingga dapat dijadikan sebagai motivasi atau bahan pertimbangan masukan
dalam rangka mensukseskan program pendidikan karakter religius peserta
didik. Beberapa saran yang direkomendasikan penulis adalah:

1. Bagi pendidik, siswa senantiasa meniru apa yang diilihatnya terlebih
seorang guru yang mengajari dirinya, oleh karena itu memiliki sifat
sabar dan ketauladanan adalah kepribadian yang harus dimiliki
pendidik. Kunci keberhasilah pendidikan karakter yang diterapkan
dalam sekolah/madrasah adalah ketekunan guru mempelajari berbagai
karakter yang dimiliki anak serta solusi yang dituangkan dalam
mengatasi masalah.

2. Bagi siswa, mempunyai karakter khususnya karakter religius akan
bernilai lebih dipandangan orang lain, oleh karenanya hiasilah perilaku
kalian dengan nilai-nilai religius yang telah diajarkan oleh guru-guru
kalian.

3. Bagi penulis, tidak ada sesuatu yang sempurna di bumi ini. Begitu juga
dengan penelitian ini, masih banyak kekurangan dan yang perlu
diungkapkan dengan permasalahan karakter religius di madrasah.
Selain itu hendaknya dapat memberikan alternatif sebagai suatu solusi
dalam rangka membantu peningkatan mutu pendidikan, salah satunya
dalam pertumbuhan karakter religius siswa yang sesuai dengan nilai-

nilai bangsa Indonesia.
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siswa? mengingat pentingnya karakter baik | karimah sesuai
yang harus dimiliki anak. Ibaratnya | tuntunan  Rasulullah,
kenapa susah payah mendapatkan | tentunya dibawa
nilai bagus apabila tidak memiliki | hingga anak lulus dari
karakter yang baik pula. Karena | sini. Karena mengingat
dalam masyarakat yang dilihat | pentingnya  karakter
pertama kali bukanlah nilai akan | baik  yang harus
tetapi perilaku baik dan buruk yang | dimiliki anak.
dimiliki anak tersebut. Ibaratnya kenapa susah
payah  mendapatkan
nilai  bagus apabila
tidak memiliki
karakter yang baik
pula. Karena dalam
masyarakat yang
dilihat pertama Kkali
bukanlah nilai akan
tetapi perilaku baik
dan buruk  yang
dimiliki anak tersebut.)
3. | Apakah ada kegiatan | Ada banyak, contohnya pondok | G.RM2.2
agama yang | Ramadhan. Karena di madrasah ini | (Ada banyak,
menunjang dalam | memiliki kelas progam, jadi ketika | contohnya pondok

proses menumbuhkan
karakter religius

pondok Ramadhan tiba, kelas regular
dan kelas progam kami bedakan

Ramadhan. Karena di
madrasah ini memiliki
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siswa?

kegiatannya. Apabila kelas regular
memiliki kegiatan pondok Ramadhan
di madrasah, kelas progam kami
kirim langsung ke pondok pesantren
agar anak-anak betul mengalami
perasaan mondok dan menghafal
dengan baik dengan ustadzah disana.

kelas progam, jadi
ketika pondok
Ramadhan tiba, kelas
regular dan  kelas
progam kami bedakan
kegiatannya. Apabila
kelas regular memiliki

kegiatan pondok
Ramadhan di
madrasah, kelas
progam kami Kkirim

langsung ke pondok
pesantren agar anak-
anak betul mengalami
perasaan mondok dan
menghafal dengan baik

dengan ustadzah
disana.)
Apa saja strategi yang | Untuk strategi kami gunakan strategi | G.RM2.3
digunakan dalam | seperti pembiasaan, keteladanan, | (Untuk strategi kami
menumbuhkan memberikan nasehat untuk anak- | gunakan strategi
karakter religius siswa | anak, juga memberikan sanksi | seperti  pembiasaan,
dan bagaimana bentuk | kepada anak apabila melanggar. | keteladanan,
pelaksanaannya? Contohnya seperti dilaksanakannya | memberikan  nasehat
kegiatan sholat dhuha berjamaah, | untuk anak-anak, juga
anak dibiasakan salam dengan guru- | memberikan sanksi

guru yang berjaga di depan gerbang
ketika datang ke madrasah, doa
bersama sebelum masuk kelas dan
pembelajaran, membiasakan  diri
untuk melakukan perilaku yang baik
dan tepat waktu pula agar anak bisa
meniru, memberikan nasehat baik
dan sanksi yang bisa menyadarkan
anak dari perilaku yang tidak baik.

kepada anak apabila
melanggar. Contohnya
seperti
dilaksanakannya
kegiatan sholat dhuha

berjamaah, anak
dibiasakan salam
dengan guru-guru yang
berjaga  di  depan

gerbang ketika datang

ke madrasah, doa
bersama sebelum
masuk  kelas  dan
pembelajaran,

membiasakan diri
untuk melakukan

perilaku yang baik dan
tepat waktu pula agar

anak bisa  meniru,
memberikan  nasehat
baik dan sanksi yang
bisa menyadarkan
anak dari perilaku
yang tidak baik.)

Apakah ada kebijakan | Contohnya melalui pembelajaran | G.RM2.4

yang dikeluarkan | akidah akhlak di kelas, dibawah

madrasah untuk | bimbingan oleh guru PAI secara

menunjang dalam | langsung anak diajarkan pendidikan

proses menumbuhkan | karakter sehingga tertanam nilai-nilai

karakter religius | luhur dalam diri anak.

siswa?

Bagaimana pandangan | Selama  ini,  bapak/ibu  guru | GG RM25
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bapak/ibu tentang
peran guru PAI dalam
menumbuhkan

karakter religius
siswa? Apakah peran
tersebut sudah
dilaksanakan dengan

seluruhnya khususnya guru PAI
dengan sungguh-sungguh
menjalankan perannya, seperti yang
dikatakan  tadi, dalam  proses
menumbuhkan karakter anak ini guru
terlibat langsung berinteraksi dengan
anak karena yang pertama memang

(Selama ini, bapak/ibu

guru seluruhnya
khususnya guru PAI
dengan sungguh-

sungguh menjalankan
perannya, seperti yang
dikatakan tadi, dalam

sesuai dengan tugas | tanggung jawab  guru  untuk | proses menumbuhkan
yang dimiliki? mengajari anak, yang kedua guru | karakter anak ini guru
PAI juga memiliki tugas dalam | terlibat langsung
mendidik  anak  terlebih  yang | berinteraksi dengan
berkaitan karakter religius ini atau | anak  karena  yang
yang berkaitan dengan akhlak. pertama memang
tanggung jawab guru
untuk mengajari anak,
yang kedua guru PAI
juga memiliki tugas
dalam mendidik anak
terlebih yang berkaitan
karakter religius ini
atau yang berkaitan
dengan akhlak.)
Bagaimana bentuk | Bentuk peran yang dilakukan, seperti | G.RM2.6
peran yang dilakukan | yang sudah saya singgung tadi pada
guru  PAIl  dalam | pembelajaran akidah akhlak guru
menumbuhkan memiliki peran untuk menanamkan
karakter religius | nilai-nilai luhur pada ada ketika
siswa? pembelajaran belangsung. Kemudian
pada saat sholat dhuha atau dhuhur
berjamaah, anak-anak diajarkan
untuk disiplin dan tepat waktu,
membiasakan untuk memiliki sikap
sabar kerena disini biasanya Kkita
memanjatan doa dan sholawat yang
di pimpin oleh bapak guru secara
langsung. Dari sini anak akan
memiliki kebiasaan salat berjamaah
dan dengan pemahaman dari guru-
guru anak akan tau pentingnya sholat
berjamaah.
Bagaimana pandangan | Alhamdulillah, saya rasa cukup | G.RM2.7
bapak/ibu terhadap | bagus. Apabila itu baik bagi anak dan
strategi guru  PAI | memunculkan hal positif melalui
dalam pelaksanaan | serangakaian kegiatan yang
proses menumbuhkan | dilaksanakan. Dan meningkatkan
karakter religius | kualitas karakter yang dimiliki anak-
siswa? anak kami disini.
Bagaimana pandangan | Alhamdulillah, sejauh ini untuk | G.RM3.1
bapak/ibu terkait | faktor penghambat bisa ditangani | (Alhamdulillah, sejauh
faktor penghambat dan | dengan baik oleh pihak guru yang | ini untuk  faktor
pendukung guru PAI | terkait dan untuk faktor pendukung | penghambat bisa

dalam pelaksanaan
proses menumbuhkan
karakter religius
siswa?

sejauh ini madrasah selalu membantu
apa yang dibutuhkan  untuk
menunjang kegiatan tersebut.
Kalaupun ada beberapa yang belum
tercover pasti pihak masrasah sedang
mengusahakan.

ditangani dengan baik
oleh pihak guru yang

terkait dan  untuk
faktor pendukung
sejauh ini  madrasah

selalu membantu apa
yang dibutuhkan untuk
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menunjang  kegiatan
tersebut. Kalaupun ada
beberapa yang belum

tercover pasti pihak
masrasah sedang
mengusahakan.)

10. | Bagaimana solusi | Untuk faktor penghambat misalnya | G.RM3.2
yang dilakukan guru | ketika pengumuman sholat dhuha
PAI terhadap hal-hal | berkumandang, masih ada anak-anak
yang menghambat | yang berada dikelas, bapak/ibu guru
pelaksanaan proses | biasanya berkeliling untuk mengecek
menumbuhkan dan bertanya kenapa tidak pergi ke
karakter religius | masjid untuk melaksanakan sholat
siswa? dhuha berjamaah. Sejauh ini bagus

dan hal tersebut membantu anak-
anak memahami betapa pentingnya
kegiatan yang dijalani dimadrasah
dengan adanya peran secara langsung
oleh guru.

11. | Apakah dalam proses | Pasti ada, karena dalam suatu | G.RM3.3
pelaksanaan madrasah bukah hanya guru PAI saja | (Pasti ada, karena
menumbuhkan yang memiliki tanggung jawab dalam | dalam suatu madrasah
karakter religius siswa | mendidik anak, guru lain pun juga | bukah hanya guru PAI
ada keterlibatan | memiliki kewajiban dalam mendidik | saja yang memiliki
bapak/ibu guru lain? anak, khususnya dalam | tanggung jawab dalam

karakter/akhlak ini. Dan dengan | mendidik anak, guru

keterlibatan ~ guru  lain  akan | lain pun juga memiliki

membantu guru PAI memantau | kewajiban dalam

proses perkembangan anak-anak. mendidik anak,
khususnya dalam
karakter/akhlak ini.
Dan dengan
keterlibatan guru lain
akan membantu guru
PAI memantau proses
perkembangan  anak-
anak.)

12. | Bagaimana Perkembangan ya mbak, kalau | G.RM3.4
perkembangan menurut saya Kita tidak bisa serta

karakter religius yang
dimiliki siswa?

merta  mendeskripsikan  Kkarakter
religius anak dengan kata-kata,
mungkin secara keseluruhan saja
anak-anak memiliki perubahan baik
melalui  kegiatan yang ada di
madrasah ini. Mungkin ada juga
beberapa anak yang memiliki proses
perkembangan yang lambat daripada
yang lain. Dan selagi anak memiliki
perilaku baik, setiap hari memiliki
target-target yang ditentukan oleh
para guru, insyaAllah anak memiliki
karakter yang baik.
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Narasumber  : Sudarji, M.Pd.i
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2023
Waktu : 08.00 WIB
Tempat : Ruang Guru
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Coding
1. | Bagaimana  kondisi | Melihat mayoritas anak-anak disini | S.RM1.1
siswaMTsN 4 | berasal dari sekolah dasar daripada | (Melihat mayoritas
Magetan jika ditinjau | madrasah, anak lebih  banyak | anak-anak disini
dari  segi  karakter | menerima  pendidikan karakter | berasal dari sekolah
religiusnya? melalui  pembelajaran, utamanya | dasar daripada
pelajaran akidah akhlak, ski, figh, | madrasah, anak lebih
dan al-qur’an hadist yang mana | banyak menerima
berbeda jauh apabila disekolah | pendidikan  karakter
menengah pertama Yyang hanya | melalui pembelajaran,
berbunyi PAI. Dan alhamdulillah | utamanya  pelajaran
sebagian anak memiliki sikap yang | akidah akhlak, ski,
baik apabila dilihat dari segi karakter. | figh, dan al-qur’an
Dengan pembiasaan yang dilakukan | hadist yang mana
di madrasah, anak mulai | berbeda jauh apabila
menumbuhkan  sikap-sikap  baik | disekolah  menengah
seperti  mencium  tangan  dan | pertama yang hanya
menundukkan kepala ketika bertemu | berbunyi PAI. Dan
dengan guru, saling menghormati | alhamdulillah sebagian
sesama teman, dan membantu teman | anak memiliki sikap
yang membutuhkan. yang baik apabila
dilihat  dari  segi
karakter. Dengan
pembiasaan yang
dilakukan di madrasah,
anak mulai
menumbuhkan  sikap-
sikap  baik  seperti
mencium tangan dan
menundukkan kepala
ketika bertemu dengan
guru, saling
menghormati  sesama
teman, dan membantu
teman yang
membutuhkan.)
2. | Bagimana konsep | Untuk konsep, dimadrasah kami anak | S.RM2.1
dalam menumbuhkan | yang sudah secara resmi terdaftar | (Untuk konsep,
karakter religius | akan akan dites baca tulis al-qur’an, | dimadrasah kami anak
siswaMTsN 4 | yang kemudian akan dipetakan anak- | yang sudah secara
Magetan anak yang belum bisa membaca al- | resmi terdaftar akan
dilaksanakan? quran akan secara khusus | akan dites baca tulis
mendapatkan bimbingan dan anak | al-qur’an, yang
yang sudah bisa membaca akan | kemudian akan
membantu temannya sebagai tutor | dipetakan anak-anak




104

yang mendampingi bapak/ibu guru.
Kemudian untuk menerapkan
karakter anak dalam hal ibadah anak
diwajibkan untuk mengikuti jamaah
salat dhuha kecuali pada hari senin
karena adanya apel pagi. Walaupun
salat dhuha merupakan hal sunah, di
madrasah kami mewajibkan anak
dalam rangka pembiasaan.
Dilanjutkan sholat dhuhur berjamaah
dan salat jum’at berjamaah.

yang  belum  bisa
membaca al-quran
akan secara khusus
mendapatkan

bimbingan dan anak
yang  sudah  bisa
membaca akan
membantu  temannya
sebagai tutor yang
mendampingi

bapak/ibu guru.
Kemudian untuk
menerapkan karakter

anak dalam hal ibadah
anak diwajibkan untuk
mengikuti jamaah salat

dhuha kecuali pada
hari  senin  karena
adanya apel pagi.

Walaupun salat dhuha
merupakan hal sunah,

di  madrasah  kami
mewajibkan anak
dalam rangka
pembiasaan.
Dilanjutkan sholat
dhuhur berjamaah dan
salat jum’at
berjamaah.)

Apakah ada kegiatan | Kegiatan dalam proses | S.RM2.2

agama yang | menumbuhkan  karakter  religius | (Kegiatan dalam

menunjang dalam | dimadrasah, seperti yang sudah saya | proses menumbuhkan

proses menumbuhkan
karakter religius
siswa?

singgung tadi yakni dimulai dari
siswa datang bersalaman dengan
guru vyang berjaga di depan,
kemudian dilanjutkan salat dhuha
berjamaah  dan  salat  dhuhur
berjamaah. Pembacaan doa pada
awal dan akhir pembelajaran dan
dilanjutkan tadaruz quran selama 15
menit sebelum pembelajaran dimulai.
Pada hari jumat ada kegiatan infaq
jumat berkah. Yang mana alokasi
infag akan dikembalikan kepada anak
seperti  menjenguk teman  sakit,
pembiayaan opname, dan takziah.
Pada hari jumat juga dilaksanakan
mujahadah setelah salat dhuha dan
dilanjutkan membaca surat yasin
bersama. Selanjutnya, pada bulan
muharrom, ada Kegiatan santunan
anak yatim dan kegiatan menggalang
dana untuk korban bencana alam.

Pada akhir bulan Ramadhan, akan
diadakan pondok ramadhan dimana
kelas program (program  sains,
tahfidz, robotik)  melaksanakan
pondok Ramadhan diluar dan kelas

karakter religius
dimadrasah, seperti
yang sudah  saya
singgung tadi yakni
dimulai dari siswa
datang bersalaman
dengan guru yang
berjaga  di  depan,

kemudian dilanjutkan
salat dhuha berjamaah
dan  salat  dhuhur
berjamaah. Pembacaan
doa pada awal dan
akhir pembelajaran
dan dilanjutkan
tadaruz quran selama
15 menit sebelum
pembelajaran dimulai.
Pada hari jumat ada

kegiatan infaq jumat
berkah. Yang mana
alokasi infag akan
dikembalikan kepada
anak seperti
menjenguk teman
sakit, pembiayaan
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regular di madrasah.

Baru saja, madrasah mengadakan
camp tahfidz di pondok pesantren di
Poncol 6 hari.

Saya tambahkan satu lagi, salat
jum’at. Di madrasah ini kita
mewajibkan anak-anak laki-laki dan
perempuan untuk sholat jumat
bersama di madrasah

opname, dan takziah.
Pada hari jumat juga
dilaksanakan

mujahadah setelah
salat dhuha  dan
dilanjutkan membaca

surat yasin bersama.
Selanjutnya, pada
bulan muharrom, ada
kegiatan santunan anak

yatim dan Kkegiatan
menggalang dana
untuk korban bencana
alam.)
Apakah ada kebijakan | Intinya materi-materi yang berkaitan | S.RM2.3
yang dikeluarkan | dengan  karakter anak terlebih
madrasah untuk | karakter religius, sesuai pada surat
menunjang dalam | lugman sebenarnya karakter religius
proses menumbuhkan | itu hanya 3 yakni permasalahan
karakter religius | dengan akidah, ibadah dan akhklak.
siswa? Permasalahan dengan akidah
ranahnya akan menuju kepada
pembelajaran akidah akhlak atau
guru akidah akhlak, permasalahan
ibadah pada pembelajaran figh,
sedangkan akhlak akan menuju pada
pembelajaran akidah akhlak yang
akan bersinergi dengan pembelajaran
SKI itu sendiri.
Dan pada dasarnya kebijakan
madrasah yang diberlakukan untuk
anak adalah anak sebisa mungkin
mengikuti pengaturan dan kegiatan
yang telah disusun kami sebagai guru
PAI, yang mana harapan adanya
perkembangan baik anak dari segi
karakter dalam keseharian anak.
Bagaimana bapak/ibu | Dalam hal ini kami sebagai guru PAI | SRM2.4
sebagai guru PAI | setiap membuat kegiatan apapun | (dalam  menjalankan
menjalankan peran | misalkan perayaan hari besar Islam, | peran kami sebagai
dalam proses | ada komunitas kecil yang berfungsi | wadah atas
menumbuhkan sebagai tempat  bermusyawarah | permasalahan yang
karakter religius | dalam membuat rencana kerja yang | guru alami  ketika
siswa? kemudian akan kami usulkan kepada | mengajar atau masalah
kepala madrasah selanjutnya | lain  seperti ibadah,

dihimpun dirapat dinas rencana kerja
yang telah disusun. Apabila disetujui
akan kami lanjutkan.

Selanjutnya, dalam  menjalankan
peran kami sebagai wadah atas
permasalahan yang guru alami ketika
mengajar atau masalah lain seperti
ibadah, baca qur'an sekaligus
mencarikan solusi atas permasalahan
tersebut.

Lebih lanjut, kami sebagai evaluator,
pengontrol sekaligus memonitoring
jalannya kegiatan pembiasaan yang

baca qur’an sekaligus
mencarikan solusi atas
permasalahan tersebut.
Lebih lanjut, kami
sebagai evaluator,
pengontrol  sekaligus
memonitoring jalannya
kegiatan pembiasaan
yang telah dijalankan.
Seperti kegiatan baca
qur’an bagi anak yang
belum lancar, kami
sebagai guru  PAI
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telah dijalankan. Seperti kegiatan
baca qur’an bagi anak yang belum
lancar, kami sebagai guru PAI
mengawasi jalannya bimbingan dan
apabila ada tempat bimbingan baca
qur'an yang belum hadir gurunya
akan kami carikan guru yang lain
atau kami gantikan.

Selanjutnya kita juga melibatkan

mengawasi  jalannya
bimbingan dan apabila
ada tempat bimbingan

baca qur'an yang
belum hadir gurunya
akan kami carikan
guru yang lain atau
kami gantikan.

Selanjutnya kita juga

berbagai pihak, seperti pihak dari | melibatkan  berbagai
luar, orang tua wali murid dalam | pihak, seperti pihak
pembinaan karakter anak. dari luar, orang tua
wali  murid dalam
pembinaan  karakter
anak.)
Strategi apa yang | Alhamdulillah, strategi yang kami | S.RM2.5
digunakan dalam | gunakan yang paling banyak adalah | (Alhamdulillah,
proses menumbuhkan | melakukan  pembiasaan  melalui | strategi yang kami
karakter religius | kegiatan yang sudah disebutkan tadi, | gunakan yang paling
siswa? seperti mencium tangan guru, berdoa, | banyak adalah
salat berjamaah, dan lain sebagainya. | melakukan pembiasaan
Kami sebagai guru PAI juga | melalui kegiatan yang
senantiasa menghiasi diri dengan | sudah disebutkan tadi,
perilaku yang baik agar apa yang | seperti mencium
ditiru anak baik pula, karena kita | tangan guru, berdoa,
sebagai panutan anak yang setiap hari | salat berjamaah, dan
bertemu di madrasah. lain sebagainya. Kami
sebagai guru PAI juga
senantiasa  menghiasi
diri dengan perilaku
yang baik agar apa
yang ditiru anak baik
pula, karena Kita
sebagai panutan anak
yang  setiap  hari
bertemu di madrasah.)
Apa  saja  faktor | Setiap program yang dijalankan, | S.RM3.1
penghambat dan | kami memiliki harapan berjalan | (Setiap program yang
pendukung bapak/ibu | dengan baik. Akan tetapi realitanya | dijalankan, kami
sebagai guru PAI | dalam pelaksanaan terjadi hambatan | memiliki harapan
dalam pelaksanaan | yang tidak kita inginkan, berjalan dengan baik.

proses menumbuhkan
karakter religius
siswa?

Dalam hal peribadahan, kita ambil
contoh, salat dhuha berjamaah,
apabila pengumuman melalui
pengeras suara sudah berbunyi untuk
memberi tahu anak-anak bahwa
waktu salat telah tiba, maka otomatis
anak-anak akan mengambil air
wudhu dan pergi ke masjid untuk
melaksanakan salat berjamaah. Akan

tetapi, mohon maaf pasti ada
beberapa anak yang usil tidak
mendengarkan  perkataan  kami

sebagai guru dengan bersembunyi
atau berkeliling madrasah agar tidak
melaksanakan  salat  berjamaah.
Melihat permasalahan ini  kami
sebagai guru akan secara bergilir

Akan tetapi realitanya
dalam pelaksanaan
terjadi hambatan yang
tidak kita inginkan,

Dalam hal
peribadahan, kita
ambil contoh, salat
dhuha berjamaah,

apabila pengumuman
melalui pengeras suara
sudah berbunyi untuk
memberi tahu anak-
anak bahwa waktu
salat telah tiba, maka
otomatis anak-anak
akan mengambil air
wudhu dan pergi ke
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untuk menjaga pos pos seperti tempat
wudhu berkeliling untuk memastikan
keadaan anak dan berharap beberapa
anak yang usil ini bisa mengikuti
jamaah salat.

Kemudian karena kita ada program
baca tulis qur’an, bagi anak-anak
yang belum bisa membaca al-qur’an
kami  menyepakati menggunakan
metode iqro’. Dimana kami guru PAI
dan madrasah menyediakan buku
iqro’ sejumlah anak telah terdata
siapa saja anak-anak yang masih
belum bisa membaca al-quran.
Walaupun dalam kesepakatan
membawa buku iqro’ ini kami
bebankan kepada anak namun, tetap
saja beberapa anak yang tidak
membawa dengan alasan lupa. Dan
walaupun kami sudah menyediakan
buku ini dan ketika anak membawa
pulang untuk dipelajari kembali
kemudian keesokan harinya ada
bimbingan kelas qur’an kembali ada
saja anak yang tidak membawa
dengan alasan lupa. Hal ini lah
akhirnya kami memutuskan untuk
menyediakan buku iqro’ untuk anak-
anak. Harapan kami disini adalah
agar anak setelah lulus dari madrasah
selama 3 tahun sudah bisa membaca
al-qur’an.

Tidak hanya dari dalam madrasah
saja, hambatan dari luar pun juga
ada. Ambil contoh, di madrasah kami
diwajibkan untuk melaksanakan salat
jum’at berjamaah baik itu laki-laki
dan perempuan, akan tetapi ada wali
murid yang memiliki pemahaman
berbeda dengan kami, sehingga tidak
menyetujui pelaksanaan jamaah di
madrasah. Kemudian kami sebagai
guru PAI merundingkan
permasalahan ini serta mencari solusi
agar anak tetap bisa melaksanakan
salat jum’at walau tidak di madrasah.
Akhirnya kami menyetujui  wali
murid dengan syarat tetap
melaksanakan salat jum’at berjamaah
dan diharuskan kembali ke madrasah
setelah salat jum’at karena ada
kegiatan wajib yang harus diikuti
anak yakni pramuka dan pmr
dimadrasah. Dari permasalaan ini
apabila tidak kami berikan solusi
takutnya ada wali murid dan anak
memiliki permintaan yang sama.

masjid untuk
melaksanakan salat
berjamaah. Akan
tetapi, mohon maaf
pasti ada beberapa
anak yang usil tidak
mendengarkan

perkataan kami
sebagai guru dengan
bersembunyi atau
berkeliling madrasah
agar tidak
melaksanakan salat
berjamaah. Melihat
permasalahan ini kami
sebagai guru akan

secara bergilir untuk
menjaga  pos  pos
seperti tempat wudhu

berkeliling untuk
memastikan  keadaan
anak dan berharap

beberapa anak yang
usil ini bisa mengikuti
jamaah salat.)

Bagaimana

solusi
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yang diterapkan
bapak/ibu sebagai
guru PAI terhadap hal-
hal yang menghambat

pelaksanaan proses
menumbuhkan
karakter religius
siswa?
9. | Apakah dalam proses | Pasti ada. Karena dalam suatu | S.RM3.2
pelaksanaan lembaga pendidikan apalagi dalam
menumbuhkan madrasah tidak hanya guru PAI saja
karakter religius siswa | yang mengajar dan memiliki tugas
ada keterlibatan | untuk mendidik anak. Akan tetapi
bapak/ibu guru lain? guru pendidikan umum pun memiliki
tugas tersebut. Dan dengan saling
bergandengan tangan kami guru PAI
dan guru umum akan senantiasa
mendidik anak menjadi manusia
yang memiliki karakter berakhlakul
karimah.
10. | Bagaimana Untuk keterlibatan bapak atau ibu | S.RM3.3
keterlibatan bapak/ibu | guru lain, beliau-beliau ini | (Untuk keterlibatan
terhadap kegiatan | alhamdulillah secara sukarelawan | bapak atau ibu guru
agama yang | ikut membantu karena pada dasarnya | lain, beliau-beliau ini
dilaksanakan  dalam | seorang guru memiliki tugas utama | alhamdulillah  secara
proses menumbuhkan | sebagai guru yakni mengajar, jadi | sukarelawan ikut
karakter religius | kami bekerja sama mendampingi dan | membantu karena pada
siswa? mengawasi anak-anak dalam | dasarnya seorang guru
lingkungan madrasah, mengajarkan, | memiliki tugas utama
mendisiplinkan anak guna memiliki | sebagai guru yakni
karakter yang baik. mengajar, jadi kami
bekerja sama
mendampingi dan
mengawasi anak-anak
dalam lingkungan
madrasah,
mengajarkan,
mendisiplinkan  anak
guna memiliki karakter
yang baik.)
11. | Bagaimana Menilai perkembangan karakter yang | S.RM3.4
perkembangan dimiliki anak tidak bisa semata-mata

karakter religius yang
dimiliki siswa?

dengan perkataan atau dengan nilai,
perkembangan anak yang diharapkan
oleh madrasah adalah anak memiliki
perilaku yang baik sesuai apa yang
dituntunkan dan perilaku terebut
tidak hanya dimiliki anak Kketika
berada dimadrasah akan tetapi tetap
berada di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Anak  diharapkan
mampu menunjukkan hasil dari apa
yang dipelajari  ketika  berada
dimadrasah. Dengan dukungan dari
lingkungan madrasah keluarga dan
masyarakat anak dengan sendirinya
akan memiliki perkembangan baik
karakter yang dimilikinya.
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Narasumber  : Annis Tri Nuryana, S.Ag
Hari/Tanggal : Senin/12 Juni 2023
Waktu :09.30 WIB
Tempat : Ruang Guru
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Coding
1. Bagaimana kondisi | Melihat latar belakang anak mts kami | AT.RM1.1
siswaMTsN 4 | mayoritas adalah berasal dari sekolah | (Melihat latar belakang
Magetan jika ditinjau | dasar, alhamdulillah untuk karakter | anak mts kami
dari  segi  karakter | yang dimiliki anak bagus walaupun | mayoritas adalah
religiusnya? tidak semuanya baik, dengan dengan | berasal dari sekolah
seiring berjalannya waktu melalui | dasar, alhamdulillah
pembiasaan yang dilakukan di | untuk karakter yang
madrasah anak bisa memiliki | dimiliki anak bagus
karakter-karakter baik. walaupun tidak
semuanya baik, dengan
dengan seiring
berjalannya waktu
melalui  pembiasaan
yang dilakukan di
madrasah anak bisa
memiliki karakter-
karakter baik.)
2. | Bagimana konsep | Tentunya karena kami merupakan | AT.RM2.1
dalam menumbuhkan | madrasah, mengintegrasikan karakter | (Tentunya karena kami
karakter religius | anak melalui pembelajaran agama | merupakan madrasah,
siswaMTsN 4 | yang ada seperti pembelajaran akidah | mengintegrasikan
Magetan akhlak, figh, ski, dan al-qur’an | karakter anak melalui
dilaksanakan? hadist. pembelajaran  agama
yang ada  seperti
pembelajaran  akidah

akhlak, figh, ski, dan
al-qur’an hadist.)

Apakah ada kegiatan
agama yang
menunjang dalam
proses menumbuhkan
karakter religius
siswa?

Untuk  kegiatan agama  seperti
pelaksanaan salat berjamaah untuk
kedisiplinan anak, mengaji 15 menit
sebelum pembelajaran, mencium
tangan guru ketika datang di
madrasah untuk menghormati guru,
doa setelah selesai pembelajaran,
kemudian ada juga kegiatan mengaji
iqro’ setiap pagi bagi anak-anak yang
belum lancar membaca al-qur’an
karena kami memiliki target dan
harapan agar anak bisa dengan lancar
membaca al-qur’an setelah lulus dari
madrasah ini.

AT.RM2.2

(Untuk kegiatan agama
seperti pelaksanaan
salat berjamaah untuk
kedisiplinan anak,
mengaji 15  menit
sebelum pembelajaran,
mencium tangan guru
ketika  datang  di
madrasah untuk
menghormati guru, doa

setelah selesai
pembelajaran,
kemudian ada juga
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kegiatan mengaji iqro’
setiap pagi bagi anak-
anak yang  belum
lancar membaca al-
qur'an karena kami
memiliki target dan
harapan agar anak bisa

dengan lancar
membaca  al-qur’an
setelah  lulus  dari
madrasah ini.)
Apakah ada kebijakan | Kebijakan madrasah yang | AT.RM2.3
yang dikeluarkan | diberlakukan adalah agar
madrasah untuk | menyelipkan pendidikan Kkarakter
menunjang dalam | anak di sela-sela pembelajaran baik
proses menumbuhkan | itu dalam pembelajaran PAI ataupun
karater religius siswa? | umum. Anak juga diharapkan mampu
mengikuti kegiatan madrasah sebagai
bentuk pebiasaan pendidikan karakter
dan mendapatkan manfaat dari
kegiatan-kegiatan tersebut.
Bagaimana bapak/ibu | Baik, berbagai peran yang kami | AT.RM2.4
sebagai guru PAI | lakukan sudah tentunya memiliki | (Baik, berbagai peran
menjalankan peran | tujuan yang baik bagi anak. Dikelas | yang kami lakukan
dalam proses | kami  sebagai  pendidik  yang | sudah tentunya
menumbuhkan mengajari anak bukan hanya sekedar | memiliki tujuan yang
karakter religius | mentrasfer ilmu saja melainkan juga | baik bagi anak.
siswa? menyisipkan pelajaran-pelajaran | Dikelas kami sebagai
yang memiliki  kaitan  dengan | pendidik yang

karakter. Tujuannya agar anak tidak
bosan dengan materi pembelajaran
saja tetapi mendapat manfaat dari
ilmu lain yang memang anak tersebut
harus punya. Kemudian apabila
diluar proses pembelajaran, kami
akan menjadi pembimbing mereka,
menasehati serta memberikan
pengertian-pengertian kecil apabila
anak-anak ini melakukan perbuatan
tidak baik misalkan membolos kelas,
kami akan membimbing anak agar
perbuatan seperti itu tidak terjadi
lagi.

mengajari anak bukan

hanya sekedar
mentrasfer ilmu saja
melainkan juga
menyisipkan pelajaran-
pelajaran yang
memiliki kaitan
dengan karakter.
Tujuannya agar anak
tidak bosan dengan
materi  pembelajaran
saja tetapi mendapat

manfaat dari ilmu lain
yang memang anak
tersebut harus punya.

Kemudian apabila
diluar proses
pembelajaran, kami
akan menjadi

pembimbing mereka,

menasehati serta
memberikan

pengertian-pengertian
kecil apabila anak-
anak ini melakukan
perbuatan tidak baik
misalkan membolos
kelas, kami akan
membimbing anak
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agar perbuatan seperti
itu tidak terjadi lagi.)

Strategi yang
digunakan dalam
proses menumbuhkan

apa

Salah satu
digunakan
adalah

strategi  yang baik
untuk karakter anak
pembiasaan. Dengan

AT.RM2.5
(Salah satu strategi
yang baik digunakan

karakter religius | dilakukannya pembiasaan setiap hari | untuk karakter anak
siswa? seperti salat berjamaah, mengaji, | adalah pembiasaan.
berdoa, mencium tangan guru di | Dengan dilakukannya
madrasah, anak tidak akan terpaksa | pembiasaan setiap hari
melakukan hal-hal tersebut di luar | seperti salat
madrasah. Kemudian ada juga | berjamaah,  mengaji,
keteladanan, anak akan cenderung | berdoa, mencium
meniru perilaku orang dewasa, di | tangan guru di
dalam madrasah anak akan meniru | madrasah, anak tidak
perilaku guru-guru disini selama | akan terpaksa
proses berlangsungya pembelajaran | melakukan hal-hal
yang akan ia terapkan baik itu | tersebut di luar
didalam madrasah ataupun diluar. | madrasah. Kemudian
Untuk itu kami berusaha akan | ada juga keteladanan,
mencerminkan dalam perilaku sehari- | anak akan cenderung
hari yakni perilaku yang baik dan | meniru perilaku orang
bisa ditiru oleh anak. dewasa, di dalam
madrasah anak akan
meniru perilaku guru-
guru disini  selama
proses berlangsungya
pembelajaran yang
akan ia terapkan baik
itu didalam madrasah
ataupun diluar. Untuk
itu kami berusaha akan
mencerminkan dalam
perilaku sehari-hari
yakni perilaku yang
baik dan bisa ditiru
oleh anak.)
Bagaimana Mengenai  keterlibatan  bapak/ibu | AT.RM3.1
keterlibatan bapak/ibu | guru lain selain guru PAI sangatlah | (Mengenai keterlibatan
terhadap kegiatan | kami butuhkan. Mengingat jumlah | bapak/ibu guru lain
agama yang | guru PAI lebih sedikit daripada guru | selain guru PAI
dilaksanakan  dalam | umum, hal ini akan sangat membantu | sangatlah kami
proses menumbuhkan | guru PAI dalam pelaksanaan proses | butuhkan. Mengingat

karakter
siswa?

religius

pendidikan karakter anak yang akan
diterimanya. Melibatkan guru lain
dalam proses tersebut bagus bagi
perkembangan karakter anak Kkarena
metode satu guru dengan yang lain
pastinya berbeda, dari hal ini anak
akan mudah menerima.

jumlah guru PAI lebih
sedikit daripada guru
umum, hal ini akan
sangat membantu guru

PAI dalam
pelaksanaan proses
pendidikan  karakter
anak yang  akan
diterimanya.

Melibatkan guru lain
dalam proses tersebut
bagus bagi
perkembangan

karakter anak karena
metode  satu  guru
dengan yang lain
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pastinya berbeda, dari

hal ini anak akan
mudah menerima.)
Apa  saja  faktor | Salah satu contoh faktor penghambat | AT.RM3.2
penghambat dan | yang mungkin setiap hari selalu ada | (Salah satu contoh
pendukung bapak/ibu | adalah anak yang terkadang | faktor penghambat
sebagai guru PAI | membangkang ketika disuruh untuk | yang mungkin setiap
dalam pelaksanaan | salat berjamaah, pasti ada saja | hari selalu ada adalah
proses menumbuhkan | tingkahnya seperti  bersembunyi, | anak yang terkadang
karakter religius | kemudian ngajak temennya untuk | membangkang ketika
siswa? bersekongkol, yah beginilah | disuruh untuk salat
namanya juga anak. Dari | berjamaah, pasti ada
permasalahan ini  kami selalu | saja tingkahnya seperti

berusaha dengan guru lain untuk
senantiasa menasehati mereka agar
mengikuti jamaah dan juga menjaga
sekitaran madrasah agar anak-anak
dengan kasus sama tidak teradi lagi.

Untuk faktor pendukung, bisa kita
lihat dari partisipasi guru lain ketika

pembiasaan karakter dengan
kegiatan-kegiatan yang telah
dibentuk  dengan  senang  hati
membantu sehingga kegiatan yang
kami  programkan untuk anak
berjalan baik. Walaupun tidak setiap
harinya  berjalan  baik, tetapi
alhamdulillah dengan bantuan guru-
guru lain  mempermudah  kami

menjalankan program untuk anak.
Dari pihak madrasah pun apabila
kami dengan i’tikad baik merancang
kegiatan seperti kegiatan merayakan

hari raya Islam, pihak madrasah
dengan  baik  mendukung dan
membantu  menjalankan  program
tersebut.

bersembunyi,

kemudian ngajak
temennya untuk
bersekongkol, yah
beginilah namanya
juga anak. Dari

permasalahan ini kami
selalu berusaha dengan
guru lain untuk
senantiasa menasehati
mereka agar mengikuti
jamaah  dan  juga
menjaga sekitaran
madrasah agar anak-
anak dengan kasus
sama tidak teradi lagi.

Untuk faktor
pendukung, bisa kita
lihat dari partisipasi
guru lain ketika
pembiasaan  karakter
dengan kegiatan-
kegiatan yang telah
dibentuk dengan
senang hati membantu
sehingga kegiatan

yang kami programkan
untuk anak berjalan
baik. Walaupun tidak
setiap harinya berjalan
baik, tetapi
alhamdulillah  dengan
bantuan guru-guru lain
mempermudah  kami
menjalankan program
untuk anak. Dari pihak
madrasah pun apabila

kami dengan i’tikad
baik merancang
kegiatan seperti
kegiatan ~ merayakan

hari raya Islam, pihak
madrasah dengan baik
mendukung dan
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membantu
menjalankan program
tersebut.)
9. | Bagaimana solusi
yang diterapkan
bapak/ibu sebagai
guru PAI terhadap hal-
hal yang menghambat
pelaksanaan proses
menumbuhkan
karakter religius
siswa?
10. | Apakah dalam proses | Banyak sekali guru lain terlibat | AT.RM3.3
pelaksanaan dalam proses pelaksanaan dalam
menumbuhkan pendidikan karakter yang diterima
karakter religius siswa | anak, bisa dibilang kami akan selalu
ada keterlibatan | bergandengan tangan untuk yang
bapak/ibu guru lain? terbaik bagi anak apalagi terait
dengan karakter anak yang akan
dibawa terus hingga ke dalam
lingkungan masyarakat.
11. | Bagaimana Perkembangan vyang sudah anak | AT.RM3.4
perkembangan alami, alhamdulillah banyak hal
karakter religius yang | positif berkembang dalam diri
dimiliki siswa? mereka, walaupun kami tidak bisa
dengan pasti menyebutkan, akan
tetapi dapat dilihat dari perubahan
sedikit demi sedikit anak mampu
menjadi baik seiring berjalannya
waktu berada dimadrasah ini.
Transkip Hasil Wawancara
Siswa
Narasumber : Fadli dan Allenia
Hari/Tanggal : Senin/24 Juli 2023
Waktu : 08.00 WIB
Tempat - Depan Ruang Kelas 8A
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Coding
1. | Bagaimana pandangan | Sangat penting, karena dengan | FA.RM1.1
anda sebagai siswa | memiliki  karakter  kita  bisa | (Sangat penting, karena
terhadap karakter | memahami makna saling toleransi | dengan memiliki
religius, apakah | dengan teman sebaya dan saling | karakter  kita  bisa
menurut anda penting? | tolong menolong dengan teman yang | memahami makna
membutuhkah. Andai saja kita tidak | saling toleransi dengan
memiliki karakter yang baik, kita | teman sebaya dan
hanya akan membuat masalah tanpa | saling tolong menolong
memikirkan konsekeunsinya. dengan teman yang
membutuhkah.  Andai
saja kita tidak memiliki
karakter yang baik, kita
hanya akan membuat
masalah tanpa
memikirkan
konsekeunsinya.)
2. | Bagaimana pandangan | Sejauh ini, saya mendapati teman- | FA.RM1.2
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anda sebagai siswa
terhadap karakter
religius yang dimiliki
siswa lain?

teman dipergaulan memiliki karakter
atau perilaku yang baik, walaupun
tidak semua, akan tetapi sebagian
besar memiliki karakter yang baik.

(Sejauh ini, saya
mendapati teman-teman
dipergaulan  memiliki
karakter atau perilaku
yang baik, walaupun
tidak semua, akan tetapi
sebagian besar memiliki
karakter yang baik.)

Bagaimana pandangan

anda sebagai siswa
terhadap penerapan
karakter  religius  di

madrasah ini?

Alhamdulillah, kegiatan yang ada di
madrasah mungkin awal-awal akan
membuat kita keberatan ketika
menjalani. Akan tetapi seiring
berjalannya waktu dan dengan sedikit
pemahaman dari guru, kita mengerti
tujuan dari kegiatan ini dijalankan
dan memiliki dampak positif untuk
kita.

FA.RM2.1
(Alhamdulillah,
kegiatan yang ada di
madrasah mungkin
awal-awal akan
membuat Kita keberatan
ketika menjalani. Akan

tetapi seiring
berjalannya waktu dan
dengan sedikit

pemahaman dari guru,
kita mengerti tujuan
dari kegiatan ini
dijalankan dan memiliki
dampak positif untuk
kita.)

Bagaimana pandangan

anda sebagai siswa
terhadap peran guru
PAI dalam

menumbuhkan karakter
religius siswa?

Dalam  menumbuhkan  Kkarakter
religius, guru memiliki peran penting
karena sebagai penggerak anak-anak.
Maksudnya ketika waktu salat
berjamaah telah tiba, guru akan
memberikan arahan melalui speaker
pengeras agar kami melaksanakan
jamaah salat.

FA.RM2.2

(Dalam menumbuhkan
karakter religius, guru
memiliki peran penting

karena sebagai
penggerak anak-anak.
Maksudnya ketika

waktu salat berjamaah
telah tiba, guru akan

memberikan arahan
melalui speaker
pengeras agar kami
melaksanakan jamaah
salat.)

Bagaimana pandangan | Alamdulillah, bagus semua. Misal | FA.RM2.3

anda sebagai siswa | untuk teman-teman yang belum bisa

terhadap strategi | mengaji, guru memfasilitasi kami

yang dilaksanakan guru | dengan memberikan guru untuk

PAI dalam | membimbing kami. Sehingga kami

menumbuhkan karakter | bisa sedikit demi sedikit belajar

religius siswa? untuk mengaji.

Bagaimana pandangan | Efektif untuk pembentukan karakter | FA.RM2.4

anda sebagai siswa | kami, walaupun dalam

terhadap kegiatan atau | perkembangannya sedikit lambat,

kebijakan yang | akan tetapi dengan penjelasan dan

diberlakukan madrasah | pemahaman guru kami mengerti

dan guru PAIl dalam | alasan  diadakannya  kebijakan

menumbuhkan karakter | tersebut.

religius siswa?

Bagaimana pandangan | Dengan melakukan pembiasaan yang | FA.RM2.5

anda sebagai siswa | ada dimadrasah, secara langsung | (Dengan melakukan

terhadap strategi guru | maupun tidak langsung kami | pembiasaan yang ada

PAI dalam | terapkan di lingkungan rumah, | dimadrasah, secara

menumbuhkan karakter

walaupun tidak semua setidaknya ada

langsung maupun tidak
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religius siswa Yyang | beberapa yang tertanam dalam diri | langsung kami terapkan
menurut anda bagus | kami. di lingkungan rumah,
dan memiliki dampak walaupun tidak semua
yang besar terhadap setidaknya ada
siswa? beberapa yang tertanam
dalam diri kami.)
8. | Dalam pelaksanaan | Seperti itu tergantung kesadaran | FA.RM3.1
peran guru PAI pasti | teman-teman ya kak, walaupun guru | (Seperti itu tergantung
ada beberapa | kami sudah memberikan solusi | kesadaran teman-teman
penghambat yang | terbaik, seperti menyediakan iqgro | ya kak, walaupun guru
dihadapi, dengan solusi | bagi teman-teman yang tidak | kami sudah
yang diterapkan untuk | membawa, kalaupun sekali dua kali | memberikan solusi
menghadapi saja mungkin tidak apa-apa, tetapi | terbaik, seperti
penghambat  tersebut, | apabila setiap hari itu hanya akan | menyediakan igro bagi
menurut anda apakah | membebani madrasah. teman-teman yang tidak
efektif dilakukan? membawa, kalaupun
sekali dua kali saja
mungkin tidak apa-apa,
tetapi apabila setiap
hari itu hanya akan
membebani madrasah.)
9. | Apakah dalam | Banyak kak, banyak guru lain yang | FA.RM3.2
melaksanakan  peran | bekerja sama dengan guru PAI dalam
guru PAI dalam | menumbuhkan karakter religius ini.
menumbuhkan karakter
religius  siswa ada
keterlibatan guru lain?
10. | Bagaimana pandangan | Bagus-bagus saja sih kak, setidaknya | FA.RM3.3
anda sebagai siswa | banyak guru terlibat.
terhadap  keterlibatan
guru lain di dalam
peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter
religius siswa?
11. | Apakah anda sebagai | Kalau di madrasah bisa dilihat dari | FA.RM3.4
siswa melihat | teman-teman yang memiliki
keberhasilan peran guru | perkembangan baik dalam hal
PAI dalam | mengaji kak. Kemudian bisa juga
menumbuhkan karakter | dari  teman-teman yang tidak
religius siswa? membolos ketika jamaah salat.
Transkip Hasil Wawancara
Siswa
Narasumber : Cintya dan Mutia
Hari/Tanggal : Senin/24 Juli 2023
Waktu :11.00 WIB
Tempat : Depan Ruang Kelas 8C
No. Pertanyaan Hasil Wawancara Coding
1. | Bagaimana pandangan | Sangat penting kak, karena sangat | CM.RM1.1
anda sebagai siswa | dibutuhkan setiap manusia apalagi
terhadap karakter | kami sebagai anak madrasah.
religius, apakah
menurut anda penting?
2. | Bagaimana pandangan | Untuk karakter yang dimiliki siswa | CM.RM1.2
anda sebagai siswa | lain menurut saya baik, teman-teman | (Untuk karakter yang
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terhadap karakter
religius yang dimiliki
siswa lain?

selalu  menghormati guru dan
mendengarkan apa yang dikatakan
guru, walaupun kadang mereka juga
suka berbuat usil, tetapi guru dengan

dimiliki  siswa lain
menurut  saya baik,
teman-teman selalu

menghormati guru dan

sabar menasehati mereka dengan | mendengarkan apa yang
baik. dikatakan guru,
walaupun kadang
mereka  juga  suka
berbuat usil, tetapi guru
dengan sabar
menasehati mereka
dengan baik.)
Bagaimana pandangan | Penerapan karakter religius di | CM.RM2.1
anda sebagai siswa | masdrasah ini banyak sekali, untuk | (Penerapan karakter
terhadap penerapan | pandangan saya kepada salah satu | religius di masdrasah
karakter religius di | kegiatan disini adalah jamaah salat. | ini banyak sekali, untuk

madrasah ini?

Mungkin untuk pandangan orang luar
jamaah salat di madrasah hanya
sebuah  kewajiban yang harus
dilakukan anak, akan tetapi jamaah
salat mengajarkan banyak kepada
kita apalagi karakter religus. Jamaah
salat mengajarkan Kkita ketepatan
waktu, kesabaran, kekompakan dan
masih banyak lagi, apalagi dengan
jamaah salat mengajarkan Kita untuk
selalu mendekatkan diri kepada Allah
Swit.

pandangan saya kepada
salah satu kegiatan
disini adalah jamaah
salat. Mungkin untuk
pandangan orang luar
jamaah salat di
madrasah hanya sebuah
kewajiban yang harus
dilakukan anak, akan

tetapi jamaah salat
mengajarkan  banyak
kepada kita apalagi
karakter religus.
Jamaah salat
mengajarkan kita
ketepatan waktu,

kesabaran, kekompakan
dan masih banyak lagi,
apalagi dengan jamaah
salat mengajarkan kita

untuk selalu

mendekatkan diri

kepada Allah Swt.)
Bagaimana pandangan | Peran guru PAI dalam menumbuhkan | CM.RM2.2

anda sebagai siswa
terhadap peran guru
PAI dalam

menumbuhkan karakter
religius siswa?

karakter siswa sangat dibutuhkan
apalagi  karakter religius. Guru
berperan dalam pertumbuhan
karakter yang dimiliki anak di
madrasah, apalagi karakter religius,

(Peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter

siswa sangat
dibutuhkan apalagi
karakter religius. Guru
berperan dalam
pertumbuhan  karakter

yang dimiliki anak di
madrasah, apalagi
karakter religius,)

Bagaimana pandangan
anda sebagai siswa
terhadap strategi yang
dilaksanakan guru PAI
dalam  menumbuhkan
karakter religius siswa?

Untuk strategi, seperti kegiatan yang
dilakukan setiap harinya secara tidak
langsung akan memiliki dampak
yang bagus untuk kami, menjadi
mudah untuk menjalankan shala
berjamaah, mengaji setiap hari
walaupun itu tugas dari madrasah

CM.RM2.3




117

setidaknya kami terbiasa sedikit demi
sedikit untuk mengaji setiap harinya.

6. | Bagaimana pandangan | Alhamdulillah semua kegiatan disini | CM.RM2.4
anda sebagai siswa | yang memiliki keterkaitan dengan
terhadap kegiatan atau | pertumbuhan karakter  religius
kebijakan yang | membantu anak berkembang ke arah
diberlakukan madrasah | yang baik.
dan guru PAI dalam
menumbuhkan karakter
religius siswa?
7. | Bagaimana pandangan | Salah satunya mengaji kak, karena | CM.RM2.5
anda sebagai siswa | kami disini tidak semua berasal dari | (Salah satunya mengaji
terhadap strategi guru | madrasa ibtidaiyah yang memiliki | kak, karena kami disini
PAI dalam | lebih banyak pelajaran PAI daripada | tidak semua berasal dari
menumbuhkan karakter | sekolah negeri. Disini kami diajari | madrasah ibtidaiyah
religius siswa yang | benar-benar dari iqro’ hingga bisa | yang memiliki lebih
menurut anda bagus | dan langsung didampingi oleh guru- | banyak pelajaran PAI
dan memiliki dampak | guru. Dan kami pun juga dituntut | daripada sekolah
yang besar terhadap | agar bisa mengaji lancar al-qur’an | negeri. Disini  kami
siswa? ketika lulus dari madrasah. diajari benar-benar dari
iqro’ hingga bisa dan
langsung  didampingi
oleh guru-guru. Dan
kami pun juga dituntut
agar hisa  mengaji
lancar al-qur’an ketika
lulus dari madrasah.)
8. | Dalam pelaksanaan | Ada kak, teman-teman itu ada aja | CM.RM3.1
peran guru PAI pasti | yang usil ketika mau salat berjamaah, | (Ada kak, teman-teman
ada beberapa | entah itu sembunyi lah, ke kantin lah, | itu ada aja yang usil
penghambat yang | dan  lain  sebagainya.  Tetapi | ketika mau salat
dihadapi, dengan solusi | alhamdulillah  guru-guru  dengan | berjamaah, entah itu
yang diterapkan untuk | sigap ketika kami akan salat | sembunyi lah, ke kantin
menghadapi melakukan penjagaan dan | lah, dan lain
penghambat tersebut, | pengecekan, dan pada akhirnya | sebagainya. Tetapi
menurut anda apakah | teman-teman yang usil ini pasti | alhamdulillah guru-
efektif dilakukan? ketahuan. guru dengan  sigap
ketika kami akan salat
melakukan  penjagaan
dan pengecekan, dan
pada akhirnya teman-
teman yang usil ini
pasti ketahuan.)
9. | Apakah dalam | Ada kak, kebanyakan guru lain | CM.RM3.2
melaksanakan peran | membantu guru-guru PAIl dalam
guru PAI dalam | menjalankan kegiatan di madrasah.
menumbuhkan karakter | Ya mungkin karena sesama guru yah
religius  siswa ada | jadi harus tolong menolong.
keterlibatan guru lain?
10. | Bagaimana pandangan | Bagus dong kak, dengan adanya | CM.RM3.3
anda sebagai siswa | bantuan guru lain pekerjaan guru PAI
terhadap  keterlibatan | tidak terlalu banyak dan akhirnya
guru lain di dalam | tidak kebingungan juga.
peran guru PAI dalam
menumbuhkan karakter
religius siswa?
11. | Apakah anda sebagai | Belum sih kak, karena kami biasanya | CM.RM3.4
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siswa melihat | melihat teman-teman ya beraktivitas
keberhasilan peran guru | seperti biasa dan juga mereka
PAI dalam | memiliki karakter yang baik-baik
menumbuhkan karakter | saja. Dan untuk perkembangan yang
religius siswa? lebih jelas melihat mungkin guru PAI
sendiri, karena beliau-beliau ini lebih
memahami diri kami daripada kami
sendiri.

Lampiran 5 Transkip Observasi

Lembar Observasi ke 1

MTsN 4 Magetan merupakan salah satu madrasah tingkat tsanawiyah yang
berada di Kabupaten Magetan dan juga merupakan satu-satunya madrasah yang
berada di wilayah Kawedanan. Terdapat beberapa sekolah yang berdiri di
wilayah Kawedanan sendiri yakni SMP N 1 Kawedanan, SMP N 2 Kawedanan,
dan SMP N 3 Kawedanan. Hal ini membuat MTsN 4 Magetan menjadi satu-
satunya madrasah yang bisa jadi contoh dalam bidang keagamaan.

Apabila kita melihat madrasah ini memiliki lokasi yang cukup strategis, berada
dipinggir jalan raya utama yang menghubungkan kota Magetan dan Madiun.
Akan tetapi menjadi sedikit menghawatirkan karena peserta didik harus ekstra
hati-hati dengan ramainya jalan raya apabila pagi hari berangkat sekolah dan
siang ketika pulang sekolah. Dari segi gedung, madrasah memiliki fasilitas
yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Lingkungan yang asri
pula membuat suasana pembelajaran menjadi lebih baik.

Guru-guru yang berada di madrasah merupakan guru profesional sesuai
bidangnya sehingga mampu mendukung siswa untuk berprestasi serta memiliki
karakter yang bagus pula. Madrasah memiliki program unggulan yakni program
pendidikan kecakapan hidup (live skill education) diantaranya program kelas
sains, program kelas religi, dan program kelas multimedia.

Objek: GedungMTsN 4 Magetan

Lembar Observasi ke 2

Hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan, siswa memiliki karakter yang
bagus, hal ini bisa dilihat dari perilaku siswa ketika datang ke madrasah siswa
mencium tangan guru yang berjaga didepan masjid. Ada juga ketika siswa
bertemu dengan guru ketika di luar kelas, siswa membungkukkan sedikit badan
dan menyapa guru tersebut.

Objek: Perilaku Siswa-siswi
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

- < NS
Foto wawancara bersama Foto wawancara bersama Bapak Sudarji
Bapak Giana Kepala Madrasah salah satu guru PAI

Foto wawancara bersama Ibu lin salah satu
guru PAI

Foto Madrasah dari depan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
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Buku Setoran Siswa Kelas Tahfidz
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